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KATA PENGANTAR PENERJEMAH

Alhamdulillah, dengan izin dan inayah Allah 4
jua penerjemahan buku A/-Kalimut Thayyib ini dapat
¢irampungkan. Buku yang memuat kumpulan do'a dan
¢zikir ini memang sangat dibutuhkan oleh setiap
rauslim. Betapa tidak, hampir separuh hidup seorang
muslim itn dipakai untuk berdo'a dan bermunajat
kepada Allah 4¢. Do'a merupakan ibadah, bahkan
termasuk 1badah yang sangat agung. Allah 4 telah
memerintahkan hamba-hambaNya agar selalu berdo’a
kepadana. Allah $£ berfirman:

bk g e

"Dan  Tuhanmu  berfirman. " Berdo'alah
kepadaKu, niscaya akan  Kuperkenankan
bagimu.  Sesungguhnya orang-orang  yang
menyombongkan diri dari menyembahKu akan
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina
dina.” (QS. Al- Mu'min: 60)



Hampir seluruh aktifitas yang dilakukan oleh
seorang muslim diawali dan diakhiri dengan do'a. Itu
menunjukkan bahwa setiap saat seorang muslim selalu
membutuhkan Allah % dan butuh perlindungan
dariNya. Sehingga do'a tersebut selain sarana
mendekatkan diri kepada Allah 3%, juga sebagai usaha
melindungi diri dari segala macam gangguan. Dalam
ayat di atas secara tegas Allah 3% mencela orang-orang
yang enggan memohon kepada Allah Yang Maha Kaya
lagi Maha Memberi. Maka sungguh sangat naif bagi
seorang muslim yang mengaku beriman kepada Allah
# npamun tidak mau memohon kepada Rabbnya.
Seolah-olah ia tidak butuh kepada Allah 3%, tidak butuh
pertolongan dan perlindunganNya. '

Buku kumpulan do'a dan dzikir karya Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah ini merupakan salah satu dari
sekian banyak buku-buku kumpulan do'a dan dzikir
yang dikarang oleh para ulama, seperti Amalul Yaum
wal Lailah karangan Ibnu Sunni dan An-Nasa’i, Ad-
Du’a karangan Ath-Thabrani, Al-Adzkar karangan An-
Nawawi, Al-Wabil Ash-Shayyib karangan murid beliau
Tbnul Qayyim dan buku-buku lainnya. Dan merupakan
salah satu kelemahan buku-buku kumpulan do'a dan
dzikir tersebut adalah kurang selektif dalam memilih
hadits-hadits nabi. Mereka mencampur adukkan hadits-
hadits yang shahih dengan hadits-hadits dha'if bahkan
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maudhu'! Tidak terkecuali buku yang hadir di hadapan
pembaca ini.

Dan alhamduliliah buku ini telah ditahgigq oleh
Syaikh Al-Albani. Tahgig ilmiah tersebut adalah salah
satu usaha menyeleksi hadits-hadits yang tercantum

dalam buku ini. Dan terbukti ditemui di dalamnya
beberapa hadits dha'if bahkan maudhu'.

Buku ini sempat diragukan penisbatannya
kepada Syatkhul Islam Ibnu Taimiyah, namun setelah
diteliti ternyata penisbatan tersebut benar! Buku ini
memang karya beliau, Adapun pertanyaan yang
mungkin menggelayut di  benak pembaca, vaitu
bagaimana mungkin ulama selevel Syaikhui Islam Ibnu
Taimiyah mencantumkan hadits-hadits - dha'if dan
maudhu’ dalam bukunya ini? Syaikh Al-Albani telah
menjawab  pertanyaan  tersebut, silakan  baca
muqaddimah beliau.

Demikianlah, setelah melalui proses yang
panjang akhirnya terjemahan buku A/-Kalimut Thayyib
ini dapat hadir ke hadapan pembaca. Kritik dan saran
dart pembaca sangat kami harapkan. karena kami juga
mengakui keterbatasan dan kekurangan kami selaku
manusia. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
segenap kaum muslimin. Hanya kepada Allah &
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sajalah saya meminta semoga amal ini ikhlas bagi Allah
42 semata.

Penerjemah
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KATA PENGANTAR PENERBIT

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Segala puji hanyalah milik Allah. Shalawat dan
salam semoga tercurah atas RasulNya.

Amma ba’du.

Inilah  kitab  berjudul  A/-Kalimur Thayyih
karangan Syaikhul Islam lbnu Taimiyah rahimahuilch
vang kami hidangkan ke hadapan pembaca dari segala
‘apisan, mulai dari ulama sampai masyarakat umum.
tarena kitub ini mengandung faedah vang amat banyak,
diantaranya adalah mengingatkan mereka agar selalu
«zikrullun. Sebuah perkara yang banyak dilalaikan
srang banyak. Ada vang meningpalkan dzikrullah
-wrena malas dan menganggapnya sepele. atau karena
iifak lahu apa vang harus diucapkan sebelum memula
wtau menyudahi  satu  aktifitas. Ada  pula yang
melalaikan dzikrullah vang telah diperintahkan dan
menvibukkan dirinva dengan wirid-wirid. dzikir-dzikir
dan do'a-doa vang sebagiannya bertentangan dengan
keridhaan Allah. sehingga ia menyia-nyiakan apa yang
dipintanya.,  benarlah  orang vang  mengatakan:
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“Tidaklah ditegakkan sebuab bid'ah melainkan akan
menyebabkan ditinggalkannya sunnah nabi.”

Keinginan menerbitkan buku ini dan buku-buku
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah lainnya sudah ada sejak
pertama kali didirikannya Al-Maktab  Al-Isiami.
Pencetakan buku ini dimulai di Damaskus dan Beirut
secara sederhana namun kami harapkan akan
bermanfaat. Saya memohon kepada Allah agar
mewujudkan seluruh harapan kami dan mudah-
mudahan dengan demikian kami telah melaksanakan
sebagian kewajiban kami dalam menerbitkan warisan-
warisan Islam yang berharga sebagai pusaka bagi anak
cucu kita.

Keinginan tersebut muncul kembali pada tahun
1383 H. Mulanya dari seseorang yang meminta
beberapa naskah cetakan buku ini untuk dibagi-bagikan
semata-mata mengharap pahala di sisi Allah. Namun
sayangnya permintaan tersebut belum bisa dipenuhi,
padahal kitab ini telah dicetak berulang kali. Setelah
memeriksa ulang naskah yang telah tercetak saya
menilai bahwa pengeditan dan pengecekan kitab ini
belum digarap dengan baik. Sayapun memutuskan
untuk segera mencetak ulang kitab ini. Hal itu
memaksa saya untuk memeriksa beberapa naskah
manuskripnya. Pada mulanya saya belum berhasil

menemukan satupun naskah manuskripnya.
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Perisutwa  itu  secara  tidak langsung
mengingatkan saya pada dua perkara, dengan kedua
perkara tersebut para pembaca dapat mengetahui
rahasia dibalik tersimpannya sebagian besar kitab-kitab
Syaikhul Istam Ibnu Taimiyah rahimahullah.

Pertama:  salah  seorang penguasa yang
berdomisili di Damaskus pada kurun waktu yang lalu
adalah scorang yang memiliki kekuasaan dan kekayaan,
ta mengumpulkan karangan-karangan Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah dan murid beliau, Ibnul Qayyim, lalu
membakarnya. Jika ia tidak dapat memaksa pemilik
kitab untuk menyerahkannya untuk dibakar maka ia
rela membelinya atau memintanya sebagai hadiah. Dan
kadang kala ia memakai cara-cara lain untuk
memusnahkan kitab-kitab Ibnu Taimiyah didorong oleh
semangat = membela madzhabnya, vyaitu madzhab
hululiyah  dan  ittihadiyah. Keduanya merupakan
madzhab yang telah dibongkar kedustaannya oleh
Syaikhul Islam dengan hujjah-hujjah yang kuat dan
jelas.

Tindakan penguasa itu mendorong seorang
ulama pada zaman itu yaitu Al-Allamah Syaikh Thahir
Al-Jazaairi untuk menyalin ulang kitab-kitab Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah dan menjualnya kepada orang-
orang yang punya pengaruh dan kekuasaan, hasilnya

diserahkan sebagai upah penyalinan kitab dan ongkos
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membeli kertas. Semua itu dilakukan agar kitab-kitab
Syaikhul [slam Ibnu Taimtyah dapat terselamatkan dari
jamahan penguasa tersebut dan orang-orang yang
sepaham dengannya.

Kedua: Salah seorang yang menangani urusan
fatwa berusaha menghalangi pihak Al-Maktab Al-
Islami yang mencetak buku-buku Syaikhul Islam dan
ulama-ulama lainnya. Dengan alasan buku-buku
tersebut dapat merusak pikiran. Hal itu  berhasil
dilakukannya sehingga beberapa buku terpaksa ditunda
penerbitannya.

Setelah buku-buku tersebut saya teliti ulang dan
berlangsunglah  pembahasan  yang cukup alot
dengannya di hadapan beberapa orang ulama, barulah
ia berkata: “Silakan mencetak buku-buku itu asalkan
beberapa baris kalimat dihapus dan dibuang!!

Saya menanggapinya: “Yang bertanggung
jawab atas buku ini adalah seorang ulama besar.
Anggaplah di dalamnya terdapat beberapa kesalahan.
saya mohon agar dibuatkan koreksi atas nama Anda
sekalian dan dicetak di catatan kaki. Adapun
menghapus beberapa kalimat, saya tidak akan
melakukan ha! itu dan saya anggap itu adalah khianat
ilmiah. Sementara menebar ilmu itu merupakan amanah
dan tanggung jawab. Ketika itu 1a berusaha
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mempertahankan pendapatnya dan mencari-cari alasan
bahwa penisbatan buku tersebut kepada para ulama
masih diragukan kebenarannya, begitu komentarnya. Ia
juga berkata: “Sekiranya penisbatan kitab ini kepada
Ibnu Taimiyah memang terbukti benar, maka wajib
bagi kita mengikutinya, sebab beliau adalah ulama yang
terdekat zamannya dengan kita dibandingkan ulama-
ulama yang lain, dan derajatnya lebih terdepan daripada
kebanyakan ulama lainnya. Beliau telah menelaah apa
vang belum ditelaah oleh ulama lain. Maka fatwa apa
saja yang shahih penisbatannya kepada beliau wajib
diikuti apalagi oleh orang seperti saya.”

Saya  katakan  kepadanya: “Apa yang
menyebabkan Anda meragukan penisbatan kitab ini
kepada Ibnu Taimiyah?”

“Karena mayoritas kitab-kitab Ibnu Taimiyah
telah dibakar, dirubah dan dimusnahkan pada kurun
yang lampau,”

Maka sayapun menulis surat kepada beberapa
ulama meminta tolong kepada mereka agar saya bisa
mendapatkan naskah manuskrip kitab ini. Namun tidak
ada jawaban kecuali dari seorang ulama yang
berkecimpung dalam ilmu hadits. Ia mengatakan bahwa
kitab yang telah dicetak sama sekali tidak
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memperhatikan amanah ilmiah khususnya dalam
pencantuman matan-matan hadits.

Sebelumnya kami telah berusaha menyelaraskan
buku-buku yang telah tercetak tersebut. Dan kami juga
telah merujuk hadits-hadits yang dapat kami periksa di
sumber-sumber aslinya. Kami {emul apa yang
dikatakannya itu benar.

Oleh karena itu kami berazam untuk menangani
penerbitan Kitab ini secara benar. Maka sayapun
menulis surat kepada Ustadz kami yang mulia, seorang
ulama dalam bidang hadits pada zaman ini, yaitu
Syaikh Nashiruddin Al-Albani, pengajar di Jami'ah
Islamiyah Madinah Munawwarah ketika itu. Dengan
harapan beliau sudi mengoreksi dan mengedit kitab ini
serta hadits-hadits yang tercantum di dalamnya.
Alhamdulillah beliau menyambutnya. Beliau mengirim
naskah yang telah teredit dan diberi komentar yang
bermanfaat. Dan kami tambahkan pula beberapa
komentar tentang beberapa hadits yang ada dalam kitab
ini. Kamipun telah berusaha menata dan menyusun
kitab ini dengan menyertakan komentar-komentar
tersebut. Kamipun mengirimkannya ke Damaskus
untuk disetting dan dilayout kemudian naik cetak.

Kejutan yang menyenangkan adalah Syaikh Al-
Albani mendapatkan naskah manuskrip kitab ini di
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perpustakaan  Zhahiriyah, silakan baca sendiri
penuturan beliau di muqaddimah pentahgig. Maka
kitab inipun berulang kali dikoreksi dan diperbaiki

sehingga harus menyetting dan melayoutnya berulang
kali.

Hasil dari jerih payah itu hadirlah buku yang
ada dihadapan pembaca ini yang telah dirahgiq secara
ilmiah dan tentunya telah lama ditunggu-tunggu oleh
para pembaca.

Para pembaca yang budiman, saya tidak ingin
memperpanjang kata di sini. Cukuplah hadits-hadits
nabi yang mulia, ucapan-ucapan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah dan komentar-komentar Al-Albani yang
dapat kami persembahkan kepada pembaca. Semoga
bermanfaat insya Allah.

Saya sangat mengharapkan do'a yang baik dari
Anda sekalian untuk saya dan untuk segenap kaum
mukminin dari tempat yang jauh. Semoga Allah

mendekatkan kita semua kepada dien yang hanif ini,
yang di dalamnya terdapat kebaikan dunia dan akhirat.

Akhir do'a kami adalah ucapan alhamdulillahi
rabbil ‘aalamiin

Beirut, awal Ramadhan 1385 H
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KATA PENGANTAR MUHAQQIQ

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Sesungguhnya segala puji hanyalah milik Allah
4z, Kami memuji, memohon pertolongan dan meminta
ampun kepadaNya. Kami beriindung kepada Allah dari
keburukan jiwa kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa dibeti hidayah oleh Allah niscaya
tiada seorangpun vang dapat menyesatkannya. Dan
barangsiapa  disesatkan  olehNya niscaya  tiada
seorangpun vang dapat memberinya petunjuk. Saya
bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah
dengan benar kecuali Allah, dan saya bersaksi bahwa
Muhammad % adalah hamba dan utusanNya.

Amma ba’du,

Di penghujung tahun 1383 H telah datang
sepucuk surat kepadaku dari Al-Akh Ustadz Zuhair
Syawais. Dalam surat itu ia meminta kepadaku agar
aku mengedit kitab Al-Kalimut Thayyib karangan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahulliah. Ketika itu
saya mengajar di Jami’ah Islamivah Madinah
Munawwarah. Saat itu saya tidak memiliki waktu dan
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kesempatan yang cukup luang untuk mengedit kitab
tersebut sebagaimana idealnya atau yang selaras dengan
etika ilmiyah. Namun dalam hatiku berkata: “Sesuatu
vang tidak bisa diraih seluruhnya tidaklah ditinggalkan
sama sekall!” Oleh karena itu saya berazam untuk
memenuh! permintaannya itu dengan modal tawakkal
kepada Allah 4.

Pengeditan buku ini terfokus pada tiga point:

Pertama: Mengedit dan membenahi beberapa
Kesalahan cetak atau kekeliruan penulis naskah
sehingga dapat kembali seperti aslinya seperti yang
dgitulis  oleh  Syaikhul Islam Ibnu  Taimiyah
rahimahullah, Kecuali beberapa hal yang teluput.

Kedua: Memben catatan ringan pada beberapa
point penting. Misalnya penjelasan beberapa kata-kata
asing, syarah beberapa kalimat dan pencantuman
beberapa faedah.

Ketiga: Memeriksa hadits-hadits yang tersebut
di dalamnya. Dan memisahkan yang shahih dari yang
dha'if dengan pembahasan yang ringkas kecuali di
beberapa tempat yang harus dibahas agak panjang,
namun 1tu jumlahnya sedikit,

Dan point terakhir tersebut merupakan point
terpenting yang saya tangani ekstra serius. Sebab
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banyak sekali buku-buku yang disusun dalam masalah
ini (yaitu buku-buku kumpulan do'a) -saya tidak
mengecualikan satu bukupun- tercantum di dalamnya
hadits-hadits dha'if dan lemah sekali tanpa
diperingatkan oleh penulisnya. Termasuk juga di
dalamnya penulis kitab ini, yaitu Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah rahimahullah. Oleh sebab itu saya sangat
memperhatikan sisi ini secara sungguh-sungguh, yaitu
dengan menetapkan derajat yang tepat bagi masing-
masing hadits, apakah shahih, dha'if atau derajat lain
yang sudah dimaklumi dalam ilmu hadits. Setelah
melakukan penelitian ilmiyah terhadap masing-masing
sanad hadits tersebut sejalan dengan kaidah-kaidah ifmu
musthalah hadits dan ulasan-ulasan para imam jarh dan
ta’'dil -semoga Allah membalas mereka dengan balasan
yang baik atas jasa mereka terhadap hadits dan ahli
hadits-.

Khusus berkaitan dengan point pertama, saya
menemui banyak kesulitan. Sebab saya tidak memiliki
manuskrip kitab ini yang asli sebagal acuan dalam
mengedit naskah yang hendak dicetak ulang ini -mesti
dimaklumi bahwa ketika itu saya masih berada di
Madinah-. Naskah tersebut cetakan Al-Muniriyah
Mesir. Saya terpaksa mengecek beberapa kalimat atau
lafal yang sulit dipahami ke kitab-kitab aslinya yang
disebutkan penulis. Sebagai acuannya saya memakai
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beberapa kitab kumpulan do'a, seperti kitab Al-ddzkar
karangan Imam An-Nawawi, Al-Wabil Ash-Shayyib
karangan Ibnul Qayyim, murid Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah dan beberapa kitab lainnya.

Dengan cara demikian saya dapat mengoreksi
beberapa kesalahan dan kekeliruan yang terdapat pada
naskah Muniriyah. Namun saya merasa masih banyak
sekali kalimat yang harus diperiksa lebih lanjut -
terutama kalimat yang berasal dari perkataan penulis-.
Hanya saja hal itu tidaklah mungkin saya lakukan
kecuali saya mendapatkan naskah manuskrip yang lebih
baik lagi. Dan saat itu, hal tersebut tidaklah mudah bagi
saya, sementara ketika itu saya berada di Madinah
Munawwarah. Maka dari itu sayapun merasa puas
dengan apa yang telah Allah berikan dan mudahkan
bagiku dalam mengoreksi kitab ini. Sayapun mengirim
naskah editan tersebut kepada Al-Akh Zuhair Syawais
untuk dicetak atau meninjau kembali kelayakannya.

Setelah selesai tahun ajaran di Jami’ah
Islamiyah Madinah Munawwarah, sayapun kembali ke
Damaskus untuk menghabiskan masa liburan musim
panas, tepatnya di akhir bulan Shafar tahun 1384 H.
Sayapun mengurung diri di kamar kerja saya di Darul
Kutub  Zhahiriyah Al-Amirah untuk melakukan
penelitian dan menulis buku.
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Ketika saya tengah membolak-balik lembaran-
lembaran manuskrip dalam lemari perpustakaan tengah
membahas -semata-mata mengharap pahala Allah-
beberapa hal yang barangkali bisa menyempurnakan
sebagian  kitab-kitab  yang tercecer  beberapa
halamannya di perpustakaan. Tiba-tiba mata saya
tertumbuk pada sebuah potongan kertas kecil, di
dalamnya tercantum beberapa hadits tentang dzikir dan
do'a. Ketika saya teliti dengan cermat dan saya bolak-
balik, segeralah saya tahu bahwa itu adalah manuskrip
kitab Al-Kalimut Thayyib ini. Bukan main gembiranya
saya ketika itu. Segera saja saya cocokkan dengan
naskah cetakan Al-Muniriyah. Dengan begitu saya
dapat mengoreksi beberapa hal yang terluput
sebelumnya. Disamping beberapa hal yang memperkuat
kebenaran beberapa koreksian saya kemudian segera
saya kirim kepada Al-Akh Zuhair untuk dicetak.

Akan tetapi disebabkan naskah manuskrip yang
saya temukan tadi hanya berisi sebagian kecil dari kitab
ini, tentu saja tidak cukup untuk mengoreksi kitab
secara keseluruhan. Masih tersisa beberapa hal yang
perlu dikoreksi kembali.

Kemudian Allah menakdirkan saya tidak
kembali mengajar di Jami’ah Islamiyah pada tahun
berikut. Maka saya melazimi perpustakaan dari pagi
sampai petang sebagaimana yang biasa saya lakukan
Xvi



sebelum saya menjadi guru di Jami’ah. Maha benar
Allah dengan firmanNya:
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"Yang demikian itu adalah dari karunia Allah
kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya):
tetapi  kebanyakan — manusia  wu tidak
mensyukuri/Nya). " (QS. Yusuf: 38)

Sebeium liburan musim panas tersebut herakhir,
Muammza® [lmiyah Arabivah di Damaskus meminta
saya untuk mencetak ulang indeks terbaru manuskrip
Maktabah Zhahiriyah Al-Amirah. Yang mana sava
telah menyisihkan waktu saya selama sepuluh tahun
untuk menyusunnyva melalui perjalanan yang sangai
menarik untuk disimax. sebuah perjalanan vang dapat
dipetik darinya buah ketzbahan dan kesabaran di atas
Jalur 1imu. Sava akan menceritakan perjalanan tersebui
di mugaddimah buku Indeks tersebut.’ Saya banvak
menemukan  beberapa  manuskrip  berharga  yvang
beberapa atau banyak diantaranya tidak diketahui
karena sudah usang. Pekerjaan 1tu memaksa saya untuk
memeriksa kembali ratusan jilid manuskrip tersebut

! Sampai sekarang telah dicetak sebanyak sepuluh edisi.
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guna mencocokkan nomor dan beberapa kriteria yang
diperlukan  dalam  penyusunan  indeks  dan
menambahkan beberapa koreksi yang terluput
pencatatannya dan perlu dimasukkan.

Ketika saya memeriksa sebuah manuskrip
bernomor 8778, pandangan saya tertuju kepada sebuah
lembaran dengan no: (2/23) “Pasal. Do'a memasuki
WC. Dari Abu Hurairah 4 secara marfu’ dan mauquf
......... ” segera saya ketahui bahwa itu adalah bagian
akhir manuskrip kitab Al-Kalimut Thayyib. Itu adalah
pasal terakhir kitab ini. Manuskripnya tidak tercatat
dalam indeks kitab Maktabah Zhahiriyah karena bagian
awalnya sudah rusak dan tidak ada petunjuk yang dapat
digunakan untuk mengenali judul dan nama penulisnya.
Sekiranya ketika itu saya tidak mengoreksi kitab ini
niscaya akan terluput juga dan saya tidak akan dapat
mengenalinya kecuali atas kehendak Allah. Karunia
dan anugerah hanyalah dariNya. BagiNya puja dan puji
serta rasa syukur atas nikmat yang dicurahkanNya.

Bentuk Manuskrip Tersebut

Naskah ini tercantum pada awal jilid yang
disebutkan tadi dengan nomor urutnya: (1-22Q, 19-218,
17X5 cm).

Jenis tulisannya naskhi, pasal-pasalnya tertulis
dengan tinta merah. Sepertinya naskah ini disalin dari
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naskah yang ditulis oleh Syaikhul Islam. Naskah
tersebut ditulis empat puluh tahun setelah beliau wafat.
Seluruh jilid kitab ini disalin oleh Utsman bin Abdullah
bin Syu’aib Ash-Shuwaiti pada tahun 768 H.

Naskah ini lebih baik daripada naskah terdahlu,
apalagi dibandingkan dengan naskah Al-Muniriyah
Mesir. Meskipun tidak terlepas dari beberapa
kesalahan.

Hanya tiga lembar dari naskah ini yang rusak,
dua lembar pada awal kitab hingga pertengahan hadits
no: 12, dan lembaran lain yang terletak antara halaman
6 dan 7, mulai dari akhir hadits no: 71 hingga awal
hadits no: 81. Di akhir naskah ini tercantum perkataan
penulis (Ibnu Taimiyah) yang mensyarah sabda nabi
berbunyi:

(& L 5%25))

"Keburukan itu tidaklah terpulang kepada-Mu"

Menunjukkan sambungan yang terdapat di awal
lembaran setelahnya (17) yang berbunyi:

“Seluruhnya dari Allah, dengan kehendak dan
takdirNya”.

Tambahan 1ni memiliki banyak faedah vang tidak
ditemui pada naskah lain. Saya telah menemukannya

Xix



dari kitab Al-Adzkar karangan [mam An-Nawawi
rahimahullah. Saya telah mencocokkan potongan
kalimat tersebut dengan ucapan beliau dan saya dapati
ternyata memang cocok. Mengertilah saya bahwa
penulis menukil ucapan beliau dalam menafsirkan
hadits tersebut. Maka menurut hemat saya sangat baik
kiranya jika saya gabungkan syarah yang ada dalam
kitab Al-Adzkar tersebut dengan potongan syarah yang
ada dalam kitab ini. Tanpa menyebutkan bahwa syarah
tersebut berasal dani ucapan beliau. Karena berat
persangkaan bahwa penulis (Ibnu Taimiyah) tidaklah
mencantumkannya  seperti  itu. Tambahan syarah
terscbut saya ben tanda kurung yang menunjukkan
bahwa sebenarnya tidak ada dalam naskah asli.
Sekiranya inisiatif saya itu benar maka alhamdulillah
atas karunianNya, jika keliru maka kekeliruan itu dari
saya dan saya meminta ampun kepada Allah atas
kekeliruan tersebut dan kekeliruan lainnya.

Setelah selesai menelaah naskah tersebut dan
memutuskan pendapat yang benar tentangnya, saya
dikejutkan dengan dikirimnya contoh naskah buku ini
yang akan diterbitkan oleh Al-Maktab Al-Islami Beirut,
vang dicetak berdasarkan naskah cetakan Muniriyah
Mesir dan cetakan-cetakan lainnya yang bersandarkan
kepada potongan naskah yang telah saya singgung tadi.
Disertai dengan kata sambutan dari Al-Akh Zuhair,
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maka segera saja sava selaraskan dengan naskah
manuskrip yang baru saja sava temukan tadi yang sava
jadikan sebagai patokannya. Tentu saja contoh naskah
yang akan diterbitkan tadi harus dibubuhi beberapa
tambahan yang sangat berharga. Sudah pasti hal itu
sangat berat khususnya bagi pengelola penerbitan vang
tertuntut harus lebih serius dan sabar. Namun haj itu
tentunya boleh-boleh saja. Khususnya bagi penerbit
selevel ~ Al-Maktab  Al-Islami  dalam rangka
menegakkan amanah ilmiah yang telah diperintahkan
oleh Dienul Islam, Rasulullah bersabda-

((@\\31_&9;.44}!\,«;1;\ ’ d:‘dd})
“Sesungguhnya Allah menyukai seseorang yang
apabila menangani sesuatu maka ditanganinya
dengan profesional.”

Oleh sebab itu saya berharap agar sava diberi
kesempatan untuk menerbitkan buku ini dengan disertai
koreksi dan editan schingga iebih sejaras dengan
naskah yang ditulis sendiri oleh penulisnya. Segala puji
bagt Allah yang dengan nikmatNya amal-amal shalih
dapat terlaksana dengan sempurna.
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Pertanyaan dan Jawabannya

Para pembaca akan dapat melihat sebanyak
empat puluh hadits dha'if yang terdapat dalam buku ini,
ada yang dha'if dan ada yang sangat dhaif sekali.
Namun penulis tidak mengomentarinya. Beberapa
orang bertanya-tanya: “Bagaimana hal itu bisa terjadi?"
Padahal penulis ini adalah Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah yang telah diakui keilmuannya dalam ilmu-
ilmu syari'at, termasuk diantaranya ilmu hadits oleh
lawannya apalagi rekan pecinta beliau dan orang-orang
yang mengakui keutamaan beliau. Sehingga Al-Hafizh
Adz-Dzahabi berkata: “Setiap hadits yang fidak
diketahui oleh Ibnu Taimiyah maka ia bukan hadits.™

Bahkan beliau dianggap sangat ekstrim dalam
pendha'ifan hadits oleh lawan belian.” Hal ini sangat
tidak sesuai dengan diamnya beliau terhadap beberapa
hadits dha'if dalam buku ini! |

Jawaban kami dari beberapa sist:

Pertama: Sesungguhnya Ibnu Taimiyah telah
mendha'ifkan hadits-hadits tersebut. Beliau
mengisyaratkannya dengan  perkataan: ‘Yudzkar’
(konon diriwayatkan). bentuk seperti itu biasa

? gyadzarat Adz-Dzahab (V/82}.

3 Gilakan lihat Ar-Raf wat takmil karangan Abul Hasanat Al-Laknawi {ha!
90 dan 135). Tahgig Al-Ustadz Al Fadiil Asy-Syaikh Abdul Fattah Abu
Ghuddah.
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digunakan untuk membawakan hadits-hadits dha'if
menurut terminologi ahli hadits. Oleh karena itu tidak
menjadi masalah bila beliau membawakannya dengan
bentuk seperti itu. Hanya saja saya sedikit mengkritik
beberapa hadits yang menurut penilaianku maudhuy'
(palsu). Seharusnya beliau tidak mencantumkannya
sama sekali atau mencantumkannya dengan
menyertakan  penjelasan  tentang  kedudukannya.
Barangkali udzur bagi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
dalam hal ini adalah belum tampak bagi beliau
kepalsuannya. Demikian pula beberapa hadits yang
belum jelas kelihatan kedha'ifannya menurut beliau.
Maka beliau hanya menyebut sumber aslinya agar
dapat diperiksa oleh orang yang ingin menelitinya.

Kedua: Kadangkala beberapa derajat hadits
tidak diketahui oleh sebagian ulama. Disebabkan
mereka tidak punya banyak waktu untuk menelaah
sanad-sanadnya. Dia (orang 'alim) dapati para imam
ahli hadits terdahulu menyatakan shahih atau hasan
sebuah hadits, lalu ia mengikuti penilaian para imam
tersebut. Sehingga ia merasa cukup menisbatkan hadits
tersebut kepada mereka dan mencantumkan penilaian
mereka tersebut. Dalam hal ini mereka mendapat udzur,
apalagi imam yang menguasai seluruh ilmu-ilmu
syari'at namun tidak khusus menekunj satu bidang saja,
seperti Ibnu Taimiyah rahimahuliah. Oleh karena itu
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sangat wajar jika ia berpatokan kepada ulama lain
dalam bidang-bidang tertentu. Boleh jadi yang
mengambil hadits-hadits tersebut dari mereka adalah
orang-orang yang terlalu gampang dalam menyatakan
shahih atau hasan sebuah hadits, seperti Ibnu Hibban,
At-Tirmidzi dan selainnya. Maka orang yang mengikuti
juga jatuh dalam kesalahan yang tidak pantas ulama
muhagqig setingkat Ibnu Taimiyah rahimahulliah
terjatuh di dalamnya. Sesungguhnya kema'shuman itu
hanyalah milik Allah semata.

Ketiga: Dari hasil penelitian saya terhadap
pasal-pasal yang ada dalam kitab ini serta hadits-hadits
yang dicantumkan oleh penulis kelihatannya beliau
meringkasnya dari kitab A/-Adzkar karangan An-
Nawawi rahimahullah. Seringkali saya dapati penulis
membawakan lafal hadits yang dicantumkan oleh An-
Nawawi begitu pula takhrijnya serta penilaian terhadap
hadits-hadits tersebut. Jarang sekali penulis menyelisihi
An-Nawawi dalam hal ini. Misalnya hadits no: 27, An-
Nawawi juga tidak memberi komentar apapun
tentangnya sama halnya dengan penulis (lihat hal 79-80
buku asli cetakan Al-Halabi). Demikian pula hadits no:
28 dan masih banyak yang lainnya yang tidak
dikomentari oleh Ibnu Taimiyah sementara hadits-
hadits tersebut jelas dha'ifnya.
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Sebagaimana dimaklumi bahwa sebagai ahli
hadits terlalu royal membawakan hadits-hadits dha'if
dalam bab fadhailul amal, targhib dan tarhib serta al-
managqib. Termasuk diantaranya Imam An-Nawawi, hal
itu sudah dinyatakannya dalam sebuah pasal yang
ditulisnya dalam muqaddimah kitab A/-4dzkar, beliau
berkata:

“Sebagian ahli hadits dan ahli figih berkata:
boleh bahkan dianjurkan membawakan hadits-hadits
sebagal sandaran dalam masalah fadhailul amal selama
bukan hadits maudhy' (palsu). Saya sengaja
mencantumkan pasal ini karena dalam buku ini saya
membawakan hadits-hadits yang saya nyatakan shahih,
hasan atau dha'if atau yang tidak saya komentari,
karena terluput ataupun karena faktor lain.”

An-Nawawi telah menyatakan bahwa sebab
beliau tidak mengomentari beberapa hadits adalah
karena terluput atau faktor lain, menurutku faktor yang
lain itu adalah tidak adanya kesempatan beliau untuk
menfahgignya dan keyakinan beliau bahwa hal itu
bukanlah masalah dalam bab fadhailul amal.

Menurut hemat saya, penulis (vaitu Ibnu
Taimiyah) mengikuti An-Nawawi dalam hal ini.

Kami tidak sependapat dengan orang yang
memandang bolehnya mencantumkan hadits-hadits
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dha'if tanpa menjelaskan kedha'ifannya. Dan menurut
kami tidak ada bedanya antara bab ahkam dengan bab
fadhailul amal, bukankah semua itu termasuk perkara
syari'at? Ahli ilmu tentunya sudah memaklumi bahwa
hadits-hadits dha'if yang dicantumkan dalam kitab im
memberi kesan bahwa do'a dan dzikir yang terkandung
di dalamnya termasuk dianjurkan syari'at. Karena
memang itulah tujuan pencantumannya. Dan sudah
dimaklumi juga bahwa hukum syar’i tidak boleh
ditetapkan kecuali dengan nash yang shahih.
Bagaimana mungkin menetapkannya dengan hadits-
hadits dha'if seperti yang Anda lihat dafam buku im?

Ini merupakan pendapat Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah sendiri. Barangkali beliaulah yang memiliki
kelebihan itu pertama kaii -setelah Allah- yang
memperingatkan hal ini kepada kita. Beliau berkata
dalam kitab Al-Qa’idah Al-Jalilah hal 98:

“Tidak dibenarkan bersandar kepada hadits-
hadits dha'if yang tidak shahih dan tidak pula hasan
dalam menetapkan perkara syari'at. Akan tetapi Imam
Ahmad dan ulama lainnya memberi kelonggaran dalam
bab fadhailul amal penggunaan hadits-hadits yang
belum diketahui pasti keshahihannya, selama ia tahu
bahwa hadits itu bukan maudhy' (palsu). Karena
apabila diketahui bahwa sebuah amal itu disyari'atkan

berdasarkan dalil syar’i dan telah diriwayatkan tentang
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keutamaan sebuah hadits yang diketahui bukan hadits
maudhu’, maka boleh jadi pahala dari amal itu benar-
benar ada. Tidak ada seorangpun ulama yang
membolehkan penggunaan hadits dha'if dalam
menetapkan hukum wajib atau mustahab. Barangsiapa
berpendapat demikian maka ia telah menyelisihi ijma’.
Demikian pula tidak diperkenankan mengharamkan
sesuatu kecuali dengan dalil syar’i. Namun jika ia tahu
bahwa suatu perkara telah diharamkan dan telah
diriwayatkan sebuah hadits yang memberitakan tentang
ancaman atas pelakunya dan ia tahu bahwa hadits itu
bukan hadits palsu, maka ia boleh meriwayatkannya.
lapun boleh meriwayatkan hadits-hadits yang diketahui
bukan hadits palsu dalam bab targhib dan tarhib.
Namun dengan syarat telah diketahui melalui dalil lain
selain hadits yang tidak diketahui kedudukannya itu
bahwa Allah menganjurkan atau melarangnya.”

Syaikh Ali bin Urwah mengatakan dalam kitab
Al-Kawakib (2/78/1) setelah menyebutkan beberapa
pendapat ulama tentang shalat tasbih:

“Syaikh Abu Muhammad Al-Magdisi berkata:
“Boleh-boleh saja dilakukan, karena dalam bab
Jadhailul amal tidak disyaratkan harus ditetapkan
dengan dalil shahih. Demikian katanya. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah berkata: “Beramal dengan berdasarkan

hadits dha'if artinya diri kita berharap pahala atau
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khawatir atas sebuah ancaman azab. Demikian pula
halnya menetapkan rarghib dan rarhib dengan kisah-
kisah israilivat dan mimpi atau sejenisnya yang tidak
boleh diangkat dengan sendirinya dalam menetapkan
hukum syar’i, baik hukum mustahab ataupun lainnya.
Akan tetapi boleh mencantumkannya dalam bab
targhib dan tarhib selama dalam perkara-perkara yang
telah diketahui bagus atau jelek oleh dalil-dalil syar’
yang lain. Sebab hal itu ada gunanya dan tidak
membahayakan. Adapun meyakini kadar pahala dan
berat hukuman hanya boleh ditetapkan dengan dalil
syar’i yang shahih.”

Saya katakan: “Itulah pendapat yang dipilih
oleh penulis rahimahullah. Bahwa tidak dibenarkan
menetapkan hukum syar’i, baik hukum mustahab atau
hukum lainnya dengan hadits dha'if. Itulah pendapat
yang benar, selain itu jelas salah. Konsekuensinya tidak
ada beda antara hadits-hadits tentang. fadhailul amal
dengan hadits-hadits tentang hukum. Tidak ada
dispensasi dalam hal ini. Kecuali setelah dipastikan
keshahihannya, atau harus disertai penjelasan tentang
kedha'ifannya (jika ternyata dha'if -pent) meskipun
dengan memberi sinyalemen, sebagaimana yang
dilakukan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah terhadap
beberapa hadits dalam kitab ini. Itulah madzhab
mayoritas ulama ahli fahgiq, seperti Al-Hafizh Ibnu
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Hajar Al-Asqalani, Imam Asy-Syaukaani, Al-Allamah
Shiddig Hasan Khan dan Syaikh Muhammad Syakir
serta lainnya. Saya kira tidak perlu dicantumkan
perkataan-perkataan mereka disini. Ada kesempatan
untuk itu insya Allah. Saya sudahi pembahasan ini
dengan sebuah pernyataan pendek dari Imam Asy-
Syaukanit rahimahullah, beliau berkata; “Hukum-
hukum syar’i seluruhnya sama tidak ada beda. Tidak
boleh menyiarkan sesuatu darinya kecuali dengan
hujjah yang shahih. Jika tidak maka termasuk mengada-
ada atas Allah sesuatu yang tidak katakan olehNya.
Hukuman atas orang yang mengada-ada atas Allah
tentunya sudah kita maklumi bersama.” -

Nasihat

Berdasarkan hal di atas, saya nasihatkan kepada
orang-orang yang membaca kitab ini dan kitab lainnya
agar tidak terburu-buru mengamalkan hadits-hadits
vang ada di dalamnya kecuali setelah dipastikan
keshahihannya. Jalan menuju hal itu telah dimudahkan
bagi kita dengan hadirnya tahgig kitab ini. Silakan
Beramal dengan hadits-hadits yang telah dinyatakan
shahih dan peganglah ia dengan teguh. Jika tidak
shahih maka tinggalkanlah. Sebab hadits-hadits yang
shahih sudah cukup bagi orang-orang vyang mau
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beribadah. Bahkan saya meyakini sekiranya seorang
muslim diberi kesempatan mengamalkan seluruh do'a-
do'a dan dzikir-dzikir yang shahih dari Rasulullah #
piscaya ia termasuk lelaki atau wanita yang banyak
berdzikir kepada Allah 4£.

Dari keterangan di atas para pembaca yang
budiman tentunya mengetahui sikap yang harus diambil
terhadap do'a, dzikir dan shalawat yang tidak shahih
dari Rasulullah #. yang diada-adakan oleh orang-orang
zaman sekarang!

Pesan Terakhir

Kemudian setelah itu, barangkali di antara
hadits-hadits dha'if yang dimuat dalam buku ini secara
zhahir bertentangan dengan aqidah tauhid, seperti yang
kita ketahui penulis termasuk pengibar panji-panji
tauhid. Misalnya hadits tentang seruan: Yaa
Muhammad no:235. Hal itu mendorong sebagian ahli
ilmu bertanya kepadaku: “Benarkah penisbatan kitab
ini kepada Syaikhul Islam Tbnu Taimiyah?”

Saya katakan: “Benar, itulah yang dikenal di
kalangan ulama. Penulis kitab Kasyfuzh Zhunuun telah
mencantumkan kitab ini sebagai salah satu karangan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. la juga menyebutkan
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bahwa kitab in1 disyarah oleh Al-Allamah Badruddin
Al-Aini Al-Hanafi dan pentahgignya adalah murid Ibnu
Taimiyah: Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam kitab
berjudul AI-Wabil Ash-Shayyib.

Meskipun penamaan ‘kitab syarah’ bagi A/-
Wabil Ash-Shayyib karangan Ibnul Qayyim ini perlu
ditinjau kembali. Bahkan menurut saya tidak benar,
berdasarkan dua alasan:

Pertama: Kitab tersebut termasuk bukan
termasuk syarah menurut terminologi ahli ilmu tentang
istilah ‘kitab syarah’.

Kedua: Kitab tersebut berdiri sendiri, hanya saja
ia memasukkan mayoritas pasal-pasal yang ada dalam
buku Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah serta menambah
beberapa pasal baru dan hadits-hadits lain, misalnya
hadits tentang tasyahhud dan hadits-hadits tentang
shalawat nabi #, hadits-hadits tentang kumpulan do'a-
do'a Rasulullah #. Misalnya pasal 68 tentang
menghitung dzikir dengan jari jemari, dan bahwasanya
cara seperti itu lebih baik daripada menggunakan
tasbih. Ada kalanya ia menghilangkan beberapa pasal
dalam kitab ini. Seperti pada pasal 53-55. Inisiatif
beliau itu sangat bagus karena seluruh hadits-hadits
dalam pasal tersebut dha'if.

XXX1



Indikasi yang menguatkan bahwa kitab ini
adalah karangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah adalah
bahwa Ibnul Qayyim menukil darinya dalam kitab A/-
Wabil Ash-Shayyib tadi (hal 115, 164 dan 183 —buku
asli). Berikut tiga rangkaian kalimat yang termuat
dalam kitab ini setelah hadits no: 34, 115 dan 173. Dan
dari kitab Ibnul Qayyim itu pula kami dapat menambah
beberapa kekurangan yang terdapat dalam rangkaian
kalimat tersebut sebagaimana yang telah kami singgung
sebelumnya.

Terakhir, saya ingin menegaskan kepada
saudara penanya yang mulia bahwa kami ini bukan
Taimiyyiin (orang yang taklid kepada Ibnu Taimiyah-
pent). Sebab tidak ada kema’shuman bagi seorangpun
selain nabi Muhammad #%. Dahulu Imam Malik
rahimahullah berkata: “Tidak ada seorangpun kecuali
mengoreksi dan dikoreksi kecuali penghuni makam ini
£

Tidaklah merupakan cela bagi Syaikhul Islam
Tbnu Taimiyah bilamana orang seperti kita mengoreksi
beberapa kekeliruan beliau.

Sungguh sangat indah kalimat pamungkas yang
dibawakan oleh Al-Hafizh Adz-Dzahabi ketika memuat
biografi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya
berjudul Tadzkiratul Huffazh (IV/279), ia berkata:
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“Behau mempunyai fatwa-fatwa yang berbeda
dengan ulama lain yang karenanya kehormatan beliau
dilecehkan. Namun hal itu larut dalam lautan ilmunya.
Semoga Allah berkenan mengampuni dan meridhai
beliau. Saya belum pernah melihat orang seperti beliau.
Setiap orang adakalanya diambil dan dibuang
ucapannya, lalu apa salahnya?

Ditulis oleh:

Muhammad Nashiruddin Al-Albani

XXX1i1



DAFTAR 1ISI

-Kata Pengantar Penerjemah ... i

-Kata Pengantar Penerbit... v

-Kata Pengantar Muhagqqiq. .. xii
-Mugaddimah... 1

-Pasal 1

Keutamaan Dzikir... 6

-Pasal 2

Keutamaan Tasbih, Tahlil, Tahmid Dan Takbir... 10
-Pasal 3

Keutaman Dzikir Pagi Dan Petang... 20

-Pasal 4

Do'a Ketika Hendak Tidur... 37

-Pasal 5

Do'a Ketika Terbangun Pada Malam Hari. .. 49
-Pasal 6



Do'a Ketika Melihat Sesuatu Yang Menakutkan
Dalam Tidurnya... 53

-Pasal 7

Apa Yang Harus Dilakukan Ketika Bermimpi... 57
-Pasal 8

Keutamaan [badah Pada Malam Hari... 61

-Pasal 9

Lanjutan Tentang Do'a Ketika Bangun Dari Tidur... 65
-Pasal 10

Do'a Ketika Masuk Ke Dalam Rumabh... 69

-Pasal 11

Do'a Ketika Masuk Masjid Dan Keluar Darinya... 72
-Pasal 12

Bab Adzan dan Doa Bagi Orang vyang
Mendengarnya... 75

-Pasal 13
Do'a Istiftah... 84
-Pasal 14

Do'a Ketika Ruku’, Bangkit Dari Ruku® Dan Duduk
Diantara Dua Sujud... 93



-Pasal 15

Do'a Setelah Tasyahhud... 103
-Pasal 16

Do'a Shalat Istikharah... 119
-Pasal 17

Do'a Saat Ditimpa K csusahan, Kesedihan

dan Duka... 123
-Pasal 18

Do'a  Bertemu dengan Musuh  dan
Menghadap Penguasa... 129

-Pasal 19
Do'a Ketika Setan Datang Mengganggu... 133
-Pasal 20

Menerima Takdir Tanpa Sikap
Dan Berlebih-Lebihan... 139

-Pasal 21
Do'a Ketika Mendapat Nikmat... 142
-Pasal 22

Do'a Ketika Tertimpa Musibah
Maupun Kecil... 145

Ketika

Lemah

Besar



-Pasal 23

Do'a Agar Bisa Melunasi Hutang... 149
-Pasal 24

Do'a-do'a Rugyah... 151

-Pasal 25

Do'a Memasuki Perkuburan... 158

-Pasal 26

Do'a Istisqa’... 159

-Pasal 27

Do'a Bilamana Ada Angin Ribut... 162

-Pasal 28

Do'a Ketika Mendengar Suara Halilintar... 165
-Pasal 29

Do'a Setelah Hujan Turun ... 167

-Pasal 30

Do'a Ketika Melihat Hilal (Bulan Baru)... 170
-Pasal 31

Keutamaan Do'a Ketika Sedang Berpuasa Dan Ketika
Hendak Berbuka... 171



-Pasal 32

Do'a Safar... 174

-Pasal 33

Do'a Ketika Menaiki Kendaraan... 178

-Pasal 34

Do'a Berlavar... 182

-Pasal 35

Do'a Menjinakkan Hewan Tunggangan Liar... 184
-Pasal 36

Do'a Apabila Kendaraan Hilang... 186

-Pasal 37

Do'a Ketika Hendak Memasuki Suatu Negeri... 187
-Pasal 38

Do'a Ketika Singgah Di Suatu Tempat... 189
-Pasal 39

Do'a Ketika Makan Dan Minum ... 191

-Pasal 40

Etika Bertamu. .. 197

-Pasal 41



Ucapan Salam... 200

-Pasal 42

Do'a Ketika Bersin Dan Menguap... 205
-Pasal 43

Do'a-Do'a Nikah.., 208

-Pasal 44

Hal-Hal Menyangkut Kelahiran... 214
-Pasal 45

Do'a Ketika Mendengar Kokokan Ayam, Ringkikan
Keledai Dan Lolongan Anjing... 221

-Pasal 46

Do'a Ketika Melihat Kebakaran... 223
-Pasal 47

Do'a Kafarat Majelis.... 224

-Pasal 48

Do'a Ketika Marah... 228

-Pasal 49

Do'a Ketika Melihat Orang Yang
Tertimpa Musibah... 230



-Pasal 50

Do'a Masuk Pasar... 231

-Pasal 51

Do'a Ketika Bercermin. .. 233

-Pasal 52

Do'a Ketika Berbekam... 236

-Pasal 53

Do'a Ketika Telinga Berdengung... 237
-Pasal 54

Do'a Ketika Kaki Kesemutan... 239
-Pasal 55

Do'a Ketika Kendaraan Tergelincir... 241
-Pasal 56

Do'a vang Diucapkan kepada Orang yang Memberi
Hadiah... 241

-Pasal 57

Doa  Kepada Orang Yang  Menghilangkan
Kotoran... 243

-Pasal 58



Do'a Ketika Melihat Buah yang Pertama Kali
Matang... 245

-Pasal 59

Bacaan Ketika Melihat Sesuatu Yang Menakjubkan
Atau Dikhawatiri Terkena ‘din (Penyakit Akibat
Pengaruh Pandangan Mata)... 246

-Pasal 60
Tentang Fa'l Dan Thivarah... 250
-Pasal 61

Perihal Keutamaan Kamar Mandi... 254



MUQADDIMAH

Yaa Allah, curahkanlah shalawat kepada
Muhammad, hambaMu, yang termulia. Segala puji
hanya milik Allah semata. Shalawat dan salam bagi
hamba pilihanNya. Aku bersaksi bahwa tiada
sesembahan yang haq selain Allah Yang Maha Esa,
tidak ada sekutu bagiNya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Allah 4
berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan
vang benar. niscaYaa Allah  memperbaiki
hagimu amalan-amalanmu  dan  mengampuni
bagimu  dosa-dosamu.  Dan  barangsiapa
menta'ati  Allah dan  RasulNya,  maka



mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al-
Ahzab: 70-71)

Allah % juga berfirman:
o i S G Valll Sl B

» .. KepadaNyalah naik perkataan-perkataan
yang  baik  dan amal  yang  saleh
dinaikkanNva...”” (QS. Faathir: 10)

Allah berfirman %&:

§ 4 , £ ‘é:-}gz'\ g'?:/és»’;b B

"Karena itu, ingatlah kamu kepadaKu niscaya
Aku ingat (pula) kepadamuy, dan bersyukurlah
kepadaKu, ... " (QS. Al-Bagarah: 152)

Allah % berfirman:

s
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"Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah
(dengan menyebut nama) Allah, dzikiv yang
sebanyak-banyaknya.” (QS. Al-Ahzab: 41)

Allah 4 berfirman:



“...Laki-laki dan perempuan vyang banyak
menyebut (nama) Allah,..” (QS. Al-Ahzab:
35)

Allah % berfirman:
§ e ST G a1y <=5 b

“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring...” (QS. Ali-'Imran: 191)

Allah 4% berfirman:
b [ - \a)_; ‘u)) /’fn)w/
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... Apabila kamu memerangi pasukan (musuh),
maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah
(namaj Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
beruntung. " (QS. Al-Anfaal: 45)

Allah juga berfirman:
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"Apabila  kamu telah menyelesaikan ibadah
hajimu, maka berdzikirlah (dengan menyebul)
Allah,  sebagaimana  kamu menyebut-nyebut
(membangga-banggakan)  nenck  moyangmu,
atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari
itu... " {QS. Al-Bagarah: 200)

Allah %% berfirman:
v N U T,
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N Janganlah  harta-hartamu dan naK-
anakmu  melalaikan  kamu  dari mengingal

Allah....” (QS. Al-Munaafiquun: 9)

Allah 4g juga berfirman:
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“Laki-laki  yang  tidak  dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari
mengingat  Allah, mendirikan shalat,  dan
membayarkan zakat.” (QS. An-Nuur: 37)
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"Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi
dan petang, dan janganlah kamu termasuk
orang-orang vang lalai. (QS. Al- A'raaf: 205)



Pasal 1

KEUTAMAAN DZIKIR

1-Diriwayatkan dari Abu Darda’ « ia berkata:
Rasulullah bersabda:
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"Maukah kamu aku tunjukkan amalan yang
terbaik dan paling suci di sisi Rabbmu, yang.
paling mengangkat  derajarmu, lebih baik
bagimu daripada menginfakkan emas dan perak
dan lebih baik bagimu daripada bertemu
dengan musuhmu lantas kamu memenggal leher
mereka - atau mereka memenggal lehermu?”
Para sahabat yang hadir menjawab:  "Tentu
saja wahai Rasulullah!”  Beliau bersabda:
"Dzikir kepada Allah Yang Maha Tinggi”



(Hadits Riwayat Tirmidzi dan Ibnu Majah,
Al-Hakim berkata: “Hadits ini sanadnya
shahih)”

2-Abu  Hurairah & berkata: Rasulullah
bersabdas:

Js NN PP A PR NERP A vt
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“"Kaum  mufarridun  (hamba-hamba  yang
teristimewa) telah mendahului kalian” Para
sahabat bertanya. ' Siapakah mufarridun itu
wahai  Rasulullah?.  Rasulullah  bersabda:
“Kaum laki-laki dan wanita yang banyak
berdzikir. " (HR. Muslim)

3-Diriwayatkan dari Abdullah bin Busr
perkata: Sesungguhnya seorang laki-laki berkata:

@JPL’ g_)J_.f ..U ,’%?\ ,g_.\ ‘l a\\jll :j‘}:_,,;l,__;
;JJ- L_-b)vl-’uu;a \' ZJD 4 \_,.:.JT;\;...J
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"Wahai Rasulullah sesungguhnya svari'at Islam
telah banyak aku terima. Oleh karena itu

' Saya katakan: “Benar kata Imam Al-Hakim tersebut, dan disepakati oleh
Adz-Dzahabi.
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tunjukkanlah kepadaku sesuatu yang akan aku
jadikan — pegangan.” Beliau  bersabda:
"l isanmu  senaniiasa basah karena  dzikir
kepada Allah (lisanmu senaniiasa berdzikir-
pent) (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits ini
hasan)2

4-Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari &
dari Rasulullah # bersabda:

e Fe e & S
" Perumpamaan orang yang berdzikir kepada
Rabbnya dan orang yang tidak berdzikir kepada
Rabbnya adalah  seperti perbedaan antara

orang yang hidup dan yang mati.” (HR.
Bukhari}

5.Diriwayatkan dari Abu Hurairah % dari
Rasulullah % bersabda:

L] \ - - -~ A0 - # n’/’:nf
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2 Belum tepat, yang benar adalah hadist ini sanadnya shahih. Demikian
perkataan Al-Hakim dan disepakati Adz Dzahabi.
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"Barang siapa duduk di suatu tempat, lalu tidak
berdzikir kepada Allah di dulamnya, maka ia
akan mendapatkan tirah (sesuatu yang lidak
disenangi} dari Allah. Barangsiapa  yang
berbaring di suatu tempat, lalu tidak berdzikir
kepada Allah, maka ia akan mendapatkan
sesuatu yang tidak disukai dari Allah”. Tirah
yaitu kekurangan, akibar buruk dan penyesalan.
(HR. Abu Dawud)’

> Shahih dan sanad Abu Dawud hasan. Akan tetapi terdapat beberapa
riwayat berbagai jalur yang mayoritasnya shahih menurut syarat Muslim.
Dan telah saya sebutkan di dalam Sifsiiah Al-Hadist Ash-Shahibah 74-80}
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Pasal 2

KEUTAMAAN TAHMID, TAHLIL

DAN TASBIH

6-Diriwayatkan dari  Abu  Hurairah

Rasulullah 4 bersabda:
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"Barangsiapa  yang  membaca:  (Tiada
sesembahan yang haq selain Allah Yang Maha
Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan
dan pujian. Dan Dia maha kuasa atas segala
sesuatu) sebanyak seratus kali dalam sehari,
niscaya ia memperoleh pahala sebagaimana



pahala membebaskan sepuluh orang budak,
ditulis  baginya seratus kebaikan, terhapus
darinya  seratus  kejelekan,  dan baginya
pelindung dari setan pada hari itu hingga sore
hari, dan tidak ada seorangpun yang membawa
pahala  lebih  besar kecuali orang  yang
membacanya lebih  banyak darinya.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

7-Beliau # juga bersabda:

3J_ambfu;53((o¢w)4ﬂ'bdbw)) ::}:«
G o 08 o) Sl 5 ot
"Barangsiapa membaca: (Maha Suci Allah dan
segala puji bagiNya) sebanyak seratus kali

niscaya akan terhapus kesalahan-kesalahannya
meskipun sebanyak buih di lautan,

8-Diriwayatkan Al-Bukhari dan juga Muslim
dari Abu Hurairah < Rasulullah # bersabda:

JL.....:- cg)i H \;! JL.LJ.: ch.....dl JLC Q'L..nﬁn.:- ;JL«a.lS
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"Dua kalimat yang ringan di lisan namun berat
di timbangan, dan dicintai oleh Allah; (Maha
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suci Allah dun segala pwji bagiNya dun maha
suci Allah Yang Maha agung). "(HR.Bukhari
dan Muslim)

9-Diriwayatkan dari Abu Hurairah & ia berkata
Rasulullah # bersabda:

LT v A s A S gy 100 08

APPSR VRS RS Fadc L ALH
"Membaca (Subhaanallah, Alhamdulillah, Laa
ilaaha illallah, dan Allahu akbar) lebih aku

sukai daripada seluruh dunia yang terkena
terbitnya matahari. (HR. Muslim)

10-Samurah bin Jundub «: berkata Rasulullah #z
bersabda:

,i/,;gf,j,.,’,,,,;"" " Lt L L E
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"Ucapan yang paling disukai Allah ada empat,
sama saja engkau memulainya dari mana:
(Subhaanallah,  Alhamdulillah, Laa  ilaaha
illallah, Allahu akbar).” (HR. Muslim)
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H-Diriwayatkan dari Said Bin Abi Wagqash &
1a berkata: “Suatu hari kami bersama Rasulullah .
Beliau bersabda:
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"Tidakkah salah seorang di antara kalian
mampu mendapatkan seribu pahala kebaikan
setiap  hari?”  Salah seorang yang duduk
bersama kami bertanya:  “Bagaimana kami
bisa mendapatkan seribu pahala kebaikan?”
Rasulullah $# bersabda: ~Bertasbihlah seratus
kali, niscaya ditulis bagi kalian seribu pahala
kebaikan dan terhapus dari kalian seribu
kesalahan. ” (HR. Muslim)

[2-Diriwayatkan  dari  Juwairiyah Ummul
Mukminin Radhiyallahu ‘anha,
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"Bahwa pada suatu pagi nabi # keluar dari
rumah selesai menunaikan shalat  Subuh.
Sementara ia tetap berada di tempat shalatnya.
Rasulullah # kembali pada waktu dhuha dan ia
masih  duduk di  tempatnya.  Rasulullah
bertanya: “FEngkau masih tetap sebagaimana
ketika aku tinggalkan?” 'Benar” jawabnya.
Maka Rasulullah # bersabda: “Sungguh aku
telah membaca empat kalimat sebanyak tiga
kali, yang jika ditimbang akan setara dengan
apa yang engkau baca semenjak tadi pagi
(Maha suci Allah, aku memujiNya, sebanyak
makhlukNya, —sejauh  kerelaanNya, seberat
timbangan ‘arsyiNya, dan sebanyak tinta
tulisan kalimatNya).” (HR. Muslim)

13-Diriwayatkan dari Saad bin Abi Waqqash <,
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"Suatu hari ia datang bersama Rasulullah #
menemui seorang wanila. Wanita itu membawa
batu-batu kerikil atau bebijian yang ia gunakan
untuk bertasbih. Rasulullah &  bersabda:
"Maukah engkau aku tunjukkan kepada sesuatu
vang lebih mudah bagimu dan lebih wama?
Beliau bersabda:
(Maha Suci Allah. aku memujiNya sebanyak
makhlukNya yang ada di langit dan di bumi,
dan yang ada di antara keduanya. Aku
memujiNya sebanyak apa yang Dia ciptakan.
Dan Allah maha besar sebanyak itu juga. Dan
segala puji bagi Allah sebanyak itu juga. Tidak
ada sesembahan yang haq selain Allah

sebanyak itu juga. Dan tidak ada daya dan
kekuatan selain  dari  Allah  sebanyak itu
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juga). "(HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi. la
berkata: hadits ini hasan)®

14-Diriwayatkan dari Saad bin Abi Waqqash .2
bahwa ada seorang arab badui datang menemui Nabi &
dan berkata: “Wahai Rasulullah ajarkanlah kepadaku
suatu kalimat untuk aku baca!” Rasulullah bersabda:
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“Ucapkanlah (tiada sesembahan yang benar
selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu
bagiNya. Allah maha besar, segala puji hanya
milik Allah, maha suci Allah Rabb semesta
alam, tiawu daya dan kekuatan kecuali dengan

Allah Yang Maha perkasa lagi maha bijaksana).

* Demikian katanya. Namun itu sangat keliru, sebab masalah hadits ini
terletak pada seorang perawi bernama Sa'id bin Abi Hilal meriwayatkan dari
Khuzaimah dan Sa'id, dikatakan oteh Imam Ahmad: "Hapalannya kacau”
Sementara Khuzaimah menurut Imam Adz-Czahabi dan Al-Asgaiani la
tidakiah dikenal. Saya telah menjelaskan hal ini daiam Sifsilah Hadits Dha'if
no: 83.
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Arab Badui itu berkata:  "Semua kalimat itu
untuk Rabbku, lalu mana untukku? " Rasulullah
bersabda:

“Ucapkanlah  (Yaa Allah  ampunilah  aku,
rahmatilah aku, berilah petunjuk kepadaku
beriluh ‘afiyah kepadakau, dan curahkanlah
rezeki kepadaku). "

Setelah arab Badui itu pergi, Rasulullah #
bersabda:  "Sungguh dia telah memenuhi
tangannya dengan kebaikan.” (HR. Muslim)®

> Ada beberapa perkara yang perlu dikoreksi tentang ‘akhrif hadits ini:
Pertama: “Lafal "Ketika arab tadui itu pergi..."” bukan riwayat Muslim {(7-8),
demikianlah yang dirwayatkan cieh Ahmad (1/180 &185) tanpa tambahan
lafal tersebut. Namun ia tercantum dalam kisah lain menyerupai kisah ini,
diriwayatkan dari hadits Abdullah bin Abi Aufa ia berkata: "Datang seorang
laki-laki kepada Rasuiullah % dan berkata: "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya saya tidak mahir membaca Al-Quran, maka ajarilah aku
gantnya yang dapat kubaca. Rasuiullah % berkata: "Bacaiah: Subhanaliah,
Alhamautitiah, Allahu Akbar, laa haula walaa quwwata iz bilatt” Kemudian
orang itu pergi lalu kembali {agi. 1a berkata: “Do'a-do'a itu untuk Rabbku,
lalu mana untukku?” Rasulullzh berkata:  “Ucapkanlah:  “Yaa Allah
ampunilah aku, rahmatitah aku, beritah aku hidayah, rezeki dan keafiatan.”
Ketika orang itu perg: Rasulullah % berkata: “Sesungguhnya ia telah
memenuhi kedua tangannya dengan kebaikan.”

Dirtwayatkan cleh Abu Dawud, Al-Baihagi dan Imam Ahmad serta yang
lainnya dengan sanad hasan. Dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban , Al-
Hakim dan Adz-Dzahabi. Saya telah mencantumkannya dalam kitab Jrwa’
Al-Ghalil no: 296. Al-Mundziri menisbatkannya kepada Ibnu Abid Dunya
dan Al-Baihaqi saja dalam kitab Af-Targhib (11/247) ia berkata: Sanadnya
bagus.

Kedua: Dalam lafal Musim tersebut:  "Kafgaman Aguuiuhd” bukan
“kalimaatun aquuivhunnd’ demikian pula lafal Ahmad.,

Ketiga: Dalam riwayat Muslim tidak tercantum tafal: “iva Aafiny (berilah
aku keafiatan)” namun terdapat dalam riwayat Imam Ahmad. Dalam
riwayat Muslim lafal tersebut masih diragukan oleh perawinya. Disebutkan
disitu dari Abu Musa Al-Juhani:  "Adapun lafal “Aafiy saya belum dapat
memastikannya. Namun lafal tersebut diriwayatkan oleh Ahmad. Imam

17



15-Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 4
Rasulullah bersabda:
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" Aku telah bertemu dengan nabi Ibrahim pada
malam Isra’, dia berkata:  "Sampaikanlah
salamku  kepada umatmu. Dan  kabarkanlah
kepada mereka bahwa surga itu sangat harum
tanahnya, tawar airnya dan tanah yang sangal
luas, tanamannya  adalah subhaanallah,
alhamduliliah, laa ilaaha illallah, dan Allahu
akbar. (HR. Tirmidzi, dan dia berkata:
»Hadits ini hasan.”)’

16-Abu Musa Al-Asy’ari < berkata: Nabi #
bertanya kepadaku: “Maukah engkau aku tunjukkan

Muslim membawakan ‘afal lain setelah membawakan lafal di atas dari jalur
Abu Malik Ai-Asyja' dari bahwa ayahnya mendengar Rasuiullah % ketika
seorang laki-laki datang menemui beliau dan berkata; "Wahai Rasulullah,
apa yang harus kuucapkan bila aku meminta kepada Rabbku?” Rasulullah &
hersabda: “Katakanlah: "Yaa Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah
aku keafiatan dan rezeki.” Beliau merapatkan jari jemari beliau kecuali ibu
ian dan berkata: ‘Sesungguhnya kalimat tersebut mengumpulkan bagimu
kebaikan dunia dan akhirat.”

6 Benar kata beliay, ada dua penyerta tain dari hadits Abu Ayyub Al-Anshart
dan Ibnu Umar Radhivaliahu ‘anhuma. Saya telah membicarakannya dalam
Silsitah Hadits Shahihno: 106,
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perbendaharaan dari perbendaharaan surga?” “Tentu
saja wahai Rasulullah™ jawabku. Beliau bersabda:

PR o
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B
"Ucapkanlah laa haula walaa quwwata illa
billah (tiada daya dan kekuatan kecuali
datangnya dari Allah)” (HR. Bukhari dan

Muslim)
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Pasal 3

DZIKIR PADA WAKTU
PAGI DAN PETANG

Allah berfirman:
- ¢ it L2 , k4
§ (e emsaily ép;w,:\:@mgﬁj b

"Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang
sebanyak-banyaknya.” (QS. Al-Ahzab: 41)

Al-Ashil adalah waktu antara ashar sampal
maghrib.

Allah berfirman:
W\u)bj%}} J-«-&lu’g/hf‘/ép %i’f
§ B2 SN

"Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan
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dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi
dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang lalai.” (QS. Al-A'raaf: 205)

-
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"Maka bersabarlah kamu, karena

sesungguhnya janji  Allah itw  benar, dan
mohoniah  ampunan untuk dosamu  dan
bertasbihlah seraya memuji Rabbmu pada
waktu petang dan pagi. 7 (QS. AI-Mu'min: 55)

Allah berfirman:
‘% ;94’/34‘3_33

"Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang
mereka katakan dan  bertashihlah  sambil
memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan
sebelum terbenam(nva). " (QS. Qaaf: 39)

dj.x.i/.'u_..alr MLH’;‘S}L/;‘J-"\//—L’% %b



"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang
yang menyeru Rabbnya di pagi hari dan petang
hari, sedang mereka menghendaki
keridhaanNya. " (QS. Al-An'am: 52)

-
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"Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya,
lalu memberi isyarat kepada mereka, hendaklah
kamu bertasbih di waktu pagi dan petang ™
(QS. Maryam: 11)

-
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“Dan bertasbihlah padanya pada beberapa saat
di malam hari dan di waktu terbenam bintang-
bintang (di waktu fajar). " (QS. Ath-Thur: 49)
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"Maka bertashihlah kepada Allah di waktu
kamu berada di petang hari dan waktu kamu
berada di waktu subuh. " (QS. Ar- Rum: 17)

Dan firman Allah:

[
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"Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bahagian
permulaan  daripada malam.  Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan  (dosa}  perbuatan-perbuatan
yang buruk.” (QS.Hud: 114)

17-Abu  Hurairah < berkata Rasulullah
bersabda:
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"Barangsiapa yang pada waktu pagi dan sore
hari  membaca  subhaanallah  wabihamdihi
(Maha Suci Allah dan segala puji bagiNya)
sehanyak  seratus kali, niscaya tidak ada
seorangpun yang datang pada hari kiamat
dengan membawa pahala lebih besar kecuali
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orang yang membacanya sama atau lebih
banyak darinya.” (HR. Muslim)

18-Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud =

ia berkata: Pada waktu sore Rasulullah # membaca:

AURNTVINRVER P RO A PR D)
o, asd w8 dau s v s
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S sl r,_‘é_U\ Gl U 3 il e 5
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“(Kami telah memasuki waktu sore, kerajuan
milik Allah dan segala puji bagiNya. Tidak ada
sesembahan yang benar selain Allah Yang
Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNya
kerajaan dan bagiNya pujian. Dialah Yang
Maha kuasa atas segala sesuatu. Ya Rabbku,
aku mohon kepadaMu kebuikan di malam ini
dan kebaikan sesudahnya. Aku  berlindung
kepadaMu dari kejahatan malam ini dan
kejahatan  sesudahnya. Ya Rabbku, aku
berlindung kepadaMu dari kemalasan dan
kejelekan di hari tua. Ya Rabbku aku berlindung
kepadaMu dari siksa neraka dan siksa kubur).”



Dan pada waktu pagi beliau juga membacanya
dengan lafadz

(Al B w2 Bl

“(Kami telah memasuki pagi, kerajaan milik
Allah).” (HR. Muslim)

19-Abdullah bin Khubaib % berkata:
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"Kami keluar pada malam hari gelap saat turun
hujan  hendak mencari Rasulullah %  agar
beliau sudi mengimami kami shalat. Kamipun
bertemu  dengannya.  Beliau  bersabda:
"Katakanlah!” Namun aku tidak mengatakan
apa-apa. Beliau berkata lagi: 'Katakanlah!”
Namun aku tetap tidak mengatakan apa-apa.
Beliau berkata lagi: "Katakanlah!”  Aku
kemudian bertanya:  “Apa yang harus saya
katakan?” Beliau bersabda:
25



"Bacalah Qul huwallachu ahad (surat Al-
Ikhlash) dan Al-Muawwidzatain  (surat  Al-
Falag dan surat An-Naas) pada waktu pagi dan
sore hari sebanyak tiga kali, niscaya akan
mencukupi engkau dari segala sesuatu. "(HR.
Abu Dawud An-Nasai dan Tirmidzi. Dan dia
berkata: hadits ini hasan shahih)’

20-Abu Hurairah 4 menyebutkan bahwa

Rasulullah # mengajarkan kepada para sahabatnya,

belian bersabda: “Jika salah seorang dari kalian masuk

waktu pagi, maka bacalah:

B U g e oL B o 2l
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"(Ya Allah, dengan rahmat dan perfolonganMu
kami memasuki pagi, dan dengan rahmat dan
pertolonganMu  kami memasuki waktu sore.
Dengan rahmat dan pertolonganMu  kami
hidup, dan dengan kehendakMu kami mati. Dan
kepadaMulah kami dikumpulkan).”

Dan apabila memasuki waktu sore bacalah:

7 Benar kata beliau, sanadnya bagus.
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“(Yaa  Allah, dengan  rahmat  dan

perfolonganMu  kami memasuki sore, dan
dengan rahmat dan pertolonganMu  kami
memasuki waktu pagi. Dengan rahmat dan
pertolonganMu  kami  hidup, dan dengan
kehendakMu kami mati. Dan kepadaMulah
fempat  kembali  semua makhluk)." (HR.
Tirmidzi. Dan dia berkata: Hadits hasan
shahih)®.

21-Diriwayatkan dari Syaddad bin Aus
Rasulullah # bersabda:
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® Benar kata beliau, namun lafal’ “dan apabila sore hari.....” tidak
diriwayatkan oleh beliau. Tambahan ini adalah riwayat Ibnu Majah dan
sanadnya bagus, saya telah menjelaskannya dalam kitab Sisiah Hadits
Shahih.
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"Sayvyidul Istighfar adalah (Yaa Allah, engkau
adalah Rabbku, tiada Ilah yang benar selain
Engkau. Engkaulah yang menciptakan aku. Aku
adalah  hambaMu. Aku akan setia pada
perjanjianku  denganMu  semampuku. Aku
berlindung kepadaMu dari kejelekan yang aku
perbuat. Aku mengakui nikmatMu kepadaku.
Dan aku mengakui dosa-dosaku, oleh karena itu
ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada yang
mengampuni dosa kecuali Enghkau).
Barangsiapa yang membacanya pada waktu
sore, lalu mati pada malam harinya, niscaya ia
masuk surga. Dan barangsiapa membacanya
pada pagi hari lalu mati pada siang harinya,
niscaya ia masuk surga.”"(HR. Bukhari)

22-Diriwayatkan dari Abu Hurairah 2, bahwa
Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata: “Wahai Rasulullah
ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk aku baca pada
waktu pagi dan sore hari!”

Rasulullah 45 bersabda:
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“(Yaa Allah Yang Maha mengetahui yang ghaib
dan yang nyata. Wahai Rabb langit dan bumi.
Rabb segala sesuatu dan yang merajainya. Aku
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq
selain Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari
kejahatan diriku dan dari kejahatan setan dan
bala tentaranya). Dalam riwayat lain. (atau
aku melakukan kejelekan terhadap diriku, atau
mendorong  seorang  muslim  kepadanya).
Bacalah itu pada waktu pagi dan sore hari serta
pada saat engkau berada di pembaringanmu!”
(HR. Tirmidzi. Dia berkata: ”Hadits hasan
shahih”)’

° Benar kata beliau, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dari jalur tersebut.
Adapun riwayat lainnya bukanlah dari hadits Abu Hurairah . sebagaimana
yang dapat ditangkap dari uraian penulis! Namun dari hadits Abdullah bin
Amru Radbiyallahy ‘anhuma yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia
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23-Utsman bin Affan 2 berkata Rasulullah
hersabda:

e
N b e it 0 Al Y s Sy
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"Tidaklah seorang hamba yang membaca pada
setiap waktu pagi dan sore hari: (Dengan
nama Allah yang bila disebut maka segala
sesuatu yang ada di bumi dan di langit tidak
akan berbahaya. Dialah yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui ) sebanyak tiga kali
kecuali  tidak  ada  sesuatupun  yang
membahayakannya. (HR. Tirmidzi. Dan ia
berkata: Hadits hasan shahih)'’

24-Diriwayatkan dari Tsauban <4 dan yang
lainnya bahwa Rasulullah # bersabda:
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berkata: “Hadits hasan” Menurut saya sanadnya shahih. Diriwayatkan juga
dan hadits Abu Malik, itulah riwayat yang populer menurut Abu Dawud
dengan sanad yang shahih.

 Sanadnya shahih.
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"Barangsiapa yang ketika masuk waktu sore

membaca:

(Aku rela Allah sebagai Rabb (untukku dan
untuk orang lain), Islam sebagai agama dan
Muhammad sebagai nabi (yang diutus oleh
Allahj).  Maka ia  berhak  mendapatkan
keridhaan dari Rabbnya. (HR. Tirmidzi. Dia
berkata: Hadits hasan shahih)"'

25-Diriwayatkan dart Anas & Rasulullah
bersabda:
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"' Demikianlah yang tercantum dalam kitab tersebut. Sementara dalam
naskah Sunan At-Tirmidzi keluaran Bulag tersebut: “Hadits hasan gharib.
Ttulah yang lebih mendekati kebenaran. Dan itulah yang dinukil oteh Al-
Mundziri dalam At-Targhve (1/228) dari At-Tirmidzi. Yang dinukif oleh
penulis di sini adalah dari sebagian nashkah Sunan At-Tirmidz;, namun
dianggap keliru oleh Al-Mundziri, dan dia benar. Karena dalam sanadnya
terdapat perawi yang mengganjal orang yang tahu imu hadits untuk
menghasankan apalagi menshahihkan hadits ini, yaitu Sa‘id bin Mirzaban.
Al-Hafizh berkata dalam Af-Tagrib: "Dha'if Mudailis” saya katakan: Dalam
riwayat ini ia meriwayatkannya dengan an@nafh. Memang Abu Dawud dan
fainnya telah meriwayatkan dari jalur lain tidak seperti perkiraan Al-
Mundziri. Hanya saja dalam sanadnya terdapat perawi bernama Sabig bin
Nafiyah, ia peraw) maiwt Bukan tidak mungkin Ibnu  Mirzaban
meriwayatkan darinya lalu menyembunyikan penyebutannya. Daiam riwayat
itu disebutkan: “Barangsiapa mengucapkan dzikir itu pada pagi dan
petang...”
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"Barang siapa yang pada waktu pagi dan sore
hari membaca: (Yaa Allah, sesungguhnya aku
di waktu pagi bersaksi kepadaMu, malaikat
yvang memikul ArsyMu, para malaikat  dan
seluruh  makhlukMu, sesungguhnya Engkau
adalah Allah, tidak ada Illah yang haq kecuali
Engkau Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiMu,
dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba
dan  utusanMu).  NiscaYaa  Allah  akan
membebaskan seperempat badannya dari api
neraka. Barangsiapa membacanya dua kali
niscaYaa Allah akan menyelamatkan separoh
badannya dari api neraka. Barangsiapa
membacanya tiga kali, niscaYaa Allah akan
menyelamatkan tiga perempat badannya dari
api neraka. Dan barangsiapa membacanya
empat kali nisca¥Yaa Allah akan
menyelamatkannya dari  api  neraka. "(HR.
Tirmidzi. Dia berkata: Hadits hasan)'

12 pernyataannya perlu ditinjau kembali dari beberapa sisi:

Pertama: AL-Tirmidzi tidak meriwayatkannya dengan lafal tersebut. Namun
dengan lafal: "Kecuali Allah mengampuninya atas musibah yang
menimpanya pada hari itw. Jika ia mengucapkannya pada sore han maka
Allah mengampuninya atas musibah yang menimpanya pada malam itu.”
Yang meriwayatkan lafal di atas adalah Abu Dawud dan Tbnu Sunni serta
selain keduanya.
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26-Dari Abdullah Bin Ghannam < Rasulullah
% bersabda:
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"Barangsiapa yang pada pagi hari membaca:

(Yaa Allah, nikmat yang aku terima atau
diterima oleh seseorang di antara makhlukMu
di pagi ini adalah dariMu. Engkau maha Esa.
Tiada sekutu bagiMu. BagiMu segala puji, dan
kepadaMu panjatan  syukur (dari  seluruh
makhlukMuj)).  Maka  sungguh  dia  telah
bersyukur — pada  hari itu.  Barangsiapa
membacanya pada sore hari, maka sungguh dia

Kedua: Imam  At-Tirmirdzi  tidak menghasankannya  bahkan
mendhaifkarmya. Beliau berkata: Hadits gharib. Ttulah yang benar. Sebab
dalam sanadnya terdapat seorang perawi /majhul yaitu perawi di atas
Baqgiyyah. Dan terjadi kontroversi pada matannya sebagaimana yang teiah
saya jefaskan dalam Sifsilal Hadits Dhaif Dalam naskah Munirfvah terdapat
tambahan: “wa kufubaka wa rustiakd” namun saya belum menemukan
lafal tersebut dalam kitab hadits manapun. Saya kira itu hanya disisipkan
saja. Ada lagi tambahan lain, vaitu: “wahdaka /aa syarikalan”, tambahan
ini tercapat dalam kitab Adabul Mufrad.

Kemudian saya temui do'a ini dalam kitab Ai-Mustadrak dari Abu Hurairah
- tanpa ada pengkhususan waktu pagi dan petang, sanadnya bagus.
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telah bersyukur pada malam itu.” (HR. Abu
Dawud)13

27-Abdullah bin Umar Radhiyallahu ‘anhuma
berkata:
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Rasulullah # membaca do'a-do'a ini pada
waktu pagi dan sore hari:

(Yaa Allah, sesungguhnya aku mohon kebajikan
dan keselamatan di dunia dan di akhirat. Yaa

13 ganadnya dha’f Imam Adz-Dzahabi berkata: "Abdullah bin ‘Anbasah
hampir tidak dapat dikenali. Dikeluarkan juga oleh An-Nasai dalam kitab At-
Targhib (1/229) dan tambahan dalam matan hadits ini adalah dari
riwayatnya. Ihnu Sunni meriwayatkannya dart jalur Imam An-Nasai (no: 39)
namun tanpa perkataan. “Barangsiapa mengucapkannya ketika sore atau
pagi hari.....” Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2361) namun
tercantum dalam riwayatnya itu: “Abduilah bin Abbas, bukan Abdullah bin
Ghanam, itu jelas kesalahan cetak sebagaimana ditegaskan cleh Abu
Nu'aim dan lainnya.
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Allah sesungguhnya aku mohon kebajikan dan
keselamatann dalam agama, dunia, keluarga
dan hartaku. Yaa Allah tutupilah aurathu (aib
dan segala sesuatu yang tidak layak dilihat
orang), dan berilah ketentraman di hatiku. Yaa
Allah  peliharalah  aku  dari  arah  muka,
belakang, kanan, kiri, dan atasku.  Aku
berlindung dengan kebesaranMu, agar aku
tidak ditenggelamkan ke dalam bumi). Imam
Waki' berkata:  "Yaitu ditenggelamkan ke
dasar bumi.” (HR. Abu Dawud, An-Nasa’i
dan Ibnu Majah. Al-Hakim berkata:
sanadnya shahih)"* '

28-Diriwayatkan dari Thalq bin Habib ia
berkata:  “Seorang laki-laki datang menemui Abu
Darda’ dan berkata: > Wahai Abu Darda’ rumahmu
telah hangus terbakar! Abu Darda’ berkata: “Tidaklah
terbakar, Allah tidaklah melakukan hal itu! Karena
beberapa kalimat yang saya dengar dari Rasulullah ¥,
barangsiapa mengucapkannya di pagi hari niscaya ia
tidak akan tertimpa musibah hingga sore hari,
barangsiapa mengucapkannya pada sore hari niscaya ia
tidak akan tertimpa musibah hingga pagi hari:

' Dan disepakati oleh Imam Adz-Dzahabi dan keduanya benar.
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"Yaa Allah Engkau adalah Rabbku, tiada ilah
yvang berhak disembah dengan benar kecuali
Engkau,  hanya  kepadaMu  saja  aku
bertawakkal. Engkau adalah Rabb pemilik Arsy
Yang Maha agung. Apa yang Allah kehendaki
pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki
olehNya niscaya tidak akan terjadi. Tiada daya
dan upaya kecuali dari Allah Yang Maha Tinggi
dan Maha Agung. Saya mengakui bahwa Allah
Maha Kuasa atas segala  sesuatu dan
sesungguhnya ilmu  Allah  meliputi  segala
sesuatu. Yaa Allah aku berlindung kepadaMu
dari kejelekan diriku dan dari kejahatan seluruh
makhluk vang Enghau kendalikan
Sesungguhnya Rabbku berada di atas jalan

1 ] 5
yang lurus. "

5 pha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Sunni no: 55, di dalam sanadnya terdapat
Al-Aghlab  bin Tamim, Imam Al-Bukhari dan lainnya berkomentar
tentangnya: "Munkarul Haditst Kemudian diriwayatkan juga dengan matan
yang senada dengannya dari secrang perawi yang tidak disebut namanya,
dan Ma'an Abu Abdullah vang meriwayatkan darinya belum kuketahui
identitasnya!
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Pasal 4

DO’A KETIKA HENDAK TIDUR

29-Hudzaifah & berkata:

“Apabila Rasulullah #% hendak pergi tidur
beliau berdo'a:

e B (B S A By
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"(Yaa Allah, dengan namaMu aku mati (tidur)
dan hidup kembali (bangun)). Jika beliau
bangun dari tidur beliau mengucapkan: (Segala
puji  hanva  milik  Allah  yang  telah
menghidupkan kita setelah kematian kita dan

kepadaNyalah kita dibangkitkan).”
(Muttafaqun ‘alaihi)

30-Diriwayatkan dari “Aisyah Radhivallahu
‘anha 1a berkata:
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“Apabila Rasulullah # hendak pergi tidur di
pembaringan, beliau merapatkan kedua telapak
tangannya. Lalu ditiupnya dan dibacakan Qul
Huwallahu Ahad, Qul A'udzu birabbil Falagq
dan Qul A udzu birabbinaas. Kemudian dengan
kedua telapak tangannya beliau mengusap
bagian tubuh yang dapat dijangkau dengan
tangannya. Dimulai dari kepala, wajah dan
tubuh bagian depan. Beliau melakukannya tiga
kali.” (Muttafaqun ‘alaihi)

31-Diriwayatkan dari  Abu Hurairah %
bahwasanya sctiap malam ada seseorang yang selalu
datang mencuri harta zakat, sedangkan Abu Hurairah
adalah orang vang ditugaskan oleh Rasulullah untuk
menjaganya. Pada malam ketiga Abu Hurairah berkata:
“Saya akan melaporkanmu kepada Rasulullah #!”
Orang itu berkata: “Biarlah aku mengajarimu beberapa
kalimat semoga bermanfaat bagimu. Para sahabat

adalah orang yang paling semangat dalam mencari
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kebaikan. Orang itu berkata; “Jika engkau mendatangi
pembaringanmu hendaklah engkau membaca ayat
kursi: (Allahu laa ilagha illa huwal Hayyul Qayyum)
hingga selesai. Sesungguhnya kamu akan selalu dijaga
oleh seorang malaikat yang diutus Allah schingga
engkau tidak akan didekati oleh setan hingga pagi
hari.”

Setelah hal itu diceritakan kepada Rasulullah #
beliau berkata:

“ltu adalah setan, ia telah berkata jujur

kepadamu padahal ia sebenarnva pendusta!”
(HR. Al-Bukhari)

32-Diriwayatkan dari Abu Mas’ud Al-Anshari
% dar1 Rasulullah 5 bahwa beliau bersabda:

eeeee

"Barangsiapa membaca dua ayat terakhir surat
Al-Bagarah disetiap malam maka kedua ayat
tersebut telah mencukupinya.” (Muttafaqun
‘alaihi)
33-Ali bin Abi Thalib % berkata: “Menurutku
tidaklah ada seorang yang berakal sehat pergi tidur
sebelum membaca tiga ayat terakhir dari surat Al-
Baqarah.” - AMgar 1M dibuang ol 9pe A Py
A shalub pramat T gain
Civd  Lortbo lomy no. 73 39



34-Diriwayatkan dart Abu Hurairah % bahwa

Rasulullah 48 bersabda:
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“Jika salah seorang dari kamu bangkil dari
tempat tidurnya kemudian kembali hendaklah ia
mengibaskan tempat tidurnya dengan ujung
kainnya sebanyak tiga kali sebab ia tidak tahu
apa yang terjadi sepeninggal dirinya. Jika ia
ingin  berbaring  hendaklah  mengucapkan:
(Dengan menyebut nama Engkau wahai Rabbku
aku meletakkan lambungku dan dengan
menyebut  namaMu  pula  aku  bangun
daripadanya. Jika Engkau menahan ruhku
maka berilah rahmat padanya. Dan jika Engkau



melepaskannya kembali maka peliharalah ia
sebagaimana Engkau memelihara hamba-
hambaMu yang shalih). ” (Muttafaqun ‘alaihi)

Dalam riwayat lain disebutkan:

“Jika salah seorang dari kamu bangkit dari
tidurnya hendaklah mengucapkan:

(Segala puji bagi Allah yang telah memelihara
jasadku dan mengembalikan ruhku serta

mengizinkanku untuk mengingatNya). "'¢

35-Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib £ 1a
berkata:

'€ Ada beberapa point yang perli dikoreksi:
Pertama: "Menjadikan hadits ini dua lafal, padahal sebenarnya satu lafal
saja. Sebab lafal yang kedua merupakan lanjutan dari lafal yang pertama.
Kedua: Menisbatkan hadits ini kepada Al-Bukhari dan Mustim, dan dilkuti
cleh Ibnul Qayyim dalam A-Wabii Ash-Shayyib (hal 130), padahal tidak
benar demikian. Sebab yang meriwayatkan dengan lafal tersebut secara
komplit adalah Imam At-Tirmirdzi dalam Sunannya (117247, cetakan Bulag)
Dan riwayat itu adalah riwayatnya yang tidak dikeluarkan cleh yang lain
dari para penulis kutubus sittah lainnya, sebagaimana ditegaskan oleh Al-
Hafizh Ibnu hajar dalam Fathu/ Bari (IX/106), kemudian AT-Tirmidzi
berkata: “ hadits hasan. Saya katakan: "Sanadnya bagus” diriwayatkan
juga cleh Ibnu Sunni (no; 9)
Ketiga: Dalam kitab Al-Bukhari dan Muslim tidak tercantum lafal kedua.
Dan lafal “sebanyak tiga kalf’ tersebut tidak tersebut dalam Shafifi Mushim,
namun terdapat dalam Shafh Al-Bukhari Tmam Muslim menambahkan:
"Hendakiah 12 membaca bismillah, sebab ia tidak tahu apa yang terjadi atas
kasurnya sepeninggalnya. Dan apabila ia berbaring, hendaklah berbaring
dengan bertumpu pada tubuhnya sebelah kanan. Dan hendaklah ia
mempaca: "Maha suci Allah Rabbku, dengan menyebut namaMu aku
meletakkan tubuhky ... " silakan lihat Shahift A-Bukhari (IV/160 dan 450)
dan Muslim {79-80)
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“Fathimah Radhiyallahu 'anha datang menemui
Rasulullah #  untuk meminta pembantu (khadim)
namun 1a tidak bertemu dengan beliau. Ia bertemu
dengan *Aisyah Radhiyallahu ‘anha dan mengabarkan
maksud kedatangannya. Ali bin Abi Thalib &
menuturkan:  “Rasulullah # datang menemui kami
ketika kami telah berada di pembaringan. Beliau
berkata:
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"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang
lebih baik daripada khadim?! Apabila kalian
mendatangi pembaringan kalian ucapkanlah
subhanallahu sebanyak 33 kali, alhamdulillah
sebanyak 33 kali dan Allahu akbar sebanyak 34
kali. Sesungguhnya itu lebih baik bagi kalian

]

daripada seorang khadim.’

Ali berkata: "Kami tidak pernah meninggalkan
kalimat itu semenjak kami mendengarkannya
dari  Rasulullah 3 Ado  yang bertanya
kepadanya: "Tidak  juga pada malam
peperangan Shiffin? " Ali menjawab:  "Yaa,
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tidak juga pada malam peperangan Shiffin!”
(Muttafaqun ‘alaihi)

Ada yang mengatakan bahwa barangsiapa
membaca kalimat tersebut secara rutin maka ia tidak
akan ditimpa keletihan dari kepenatannya bekerja.'’

36-Diriwayatkan  dari  Hafshah  Ummul
Mukminin Radhiyallahu ‘anha ia berkata:
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"Apabila  Rasulullah % hendak pergi tidur

beliau meletakkan tangan kanannya dibawah

pipinya kemudian membaca:

(Yaa Allah lindungilah aku dari azabMu pada

hari Engkau membangkitkan hamba-hambaMu)

sebanyak tiga kali (HR. Abu Dawud, Imam
At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih)'®

la juga meriwayatkannya dari jalur Hudzaifah

37-Diriwayatkan dari Anas « ia berkata:

¥ Saya belum mengerti maksud dicantumkannya penukilan ini dan saya
Juga tidak tahu dari siapakah berasai. Ucapan seperti ini seharusnya tidak
perlu diperhatikan.

'8 Benar kata beliau.
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”Apabila Rasulullah B mendatangi
pembaringannya beliau membaca:
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“(Segala puji bagi Allah yang telah memberi
kami makan dan minum serta telah memberi
kami  kecukupan dan tempat  berteduh.
Sementara berapa banyak orang yang tidak
memiliki tuhan yang memberi kecukupan dan
tempat berteduh).” (HR. Muslim)

38-Diriwayatkan dari Ibnu Umar <4 bahwa 1a
memerintahkan seorang laki-laki untuk membaca do'a
ini setiap kali hendak tidur:
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"(Yaa Allah Engkaulah yang telah menciptakan
diriku, Engkau pulalah yang mewafatkannya, Di
tangan Engkau hidup dan matinya. Jika engkau

membiarkannya hidup maka peliharalah diriku,
jika Engkau mewafatkannya maka ampunilah
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diriku. Ya Allah saya meminta keafiatan
kepadaMu).”

Ibnu Umar 4 berkata: "Saya mendengarnya

dari Rasulullah %~ (HR, Muslim)

39-Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri - ia
berkata: Rasulullah % bersabda:
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"Barangsiapa membaca dzikir ini ketika hendak
tidur:  (Saya meminta ampunan kepada Allah
Yang Maha Agung, Yang tiada ilah yang berhak
disembah dengan benar kecuali Dia, Yang
Maha Hidup dan Berdiri Sendiri, dan saya
bertaubat kepadaNya) sebanyak tiga kali maka
Allah  akan mengampuni dosanya meskipun

sebanyak buih di lautan, meskipun sebanyak
butiran pasir yang terhampar dan meskipun
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sobeomik hilgnran harl” (Goam At-Tirmidzi

. . i9
herkata: Hadits hasan ghaiib)

20 Dirlwavatkan dari Abu Huraieh & dasi

s ik s bahwa apabila beliav  mendatangi

Raosulnl
poinbaringan beliau membaca:
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"(Ya Allah Rabb yang menguusai langit™ dan
humi*', Rabb yang menguasai Arsy yvang agung,

¥ Saya katakan: "Dalam sanacdrya terdapat kelamahan. Karena
dinwayatkan oieh Athiyah Al-Aufi, dia adalah secrang perawi dha’if karena
hafalannya. Kemudian dia juga secrang mudalis dengan bentuk tadlis yang
sangat buruk. Sebagaimana hal itu telan sava jelaskan dalarr Sifsiigh Hadits
Dha'if Dan perawi dari Athivah, yakni Al-Washaf:, juga gt namun ada
penyerta baginya sebagaimana dijelaskan oleh Al-Mundziit. Jadi musibah
sanad ini terletak pada Athiyah.

Catatan: lafal; "Al-Azhim” terdapat dalam naska'i &si. Demiian pula
dalam naskah At-Tirmidzi. Akan tetapi tidak tersebut delam Al-Adzkar
karangan An-Nawawi.

% Imam Ahmad menambahkan: “Yang tujuh” sanadnva shahih sesui
dengan syarat Musim. Diriwayatkan oleh Imam Muslim daltam riwayat lain
dari Aoy Hurairah .
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Rabb kami dan Rabb segala sesuatu, Rabb yang
membelah biji tanaman dan buah-buahan, Rabb
yang menurunkan Taurat, Injil dan Al-Our’an.
Aku  berlindung kepadaMu dari kejahatan
segala makhiuk jahat’ yang Engkau memegang
ubun-ubunnya. Yaa Allah Engkaulah Yang
Maha Awal tiada sesuatu sebelumMu, Engkau
Yang Maha Akhir tiada sesuatu sesudahMu,
Engkaulah Yang Maha Zhahir tiada sesuatupun
di atasMu, Engkaulah Yang Maha Batin® tiada
sesuatupun di bawahMu, lunasilah hutang kami
dan berilah kekayaan kepada kami hingga kami
terlepas dari kefakiran).” (HR, Muslim)**

41-Diriwayatkan dari Al-Bara’ bin Azib « ia
berkata: “Rasulullah % berkata kepadaku:

(ko & oall 85 4y Lo g i sl 13
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! Dalam riwayat At-Tirmidzi dan dishahinkan oleh beliau tersebut: “Bumi-
bumi”. Lafal tersebut diriwayatkan oleh Ahmad.
2| afal ini terdapat dalam riwayat Ahmad, demikian pula dalam riwayat Abu
Dawud dan At-Tirmidzi. Dalam lafal Mustim tersebut: “Xuff Syaiin (segala
sesuatu)”,
 Yaitu dengan keagunganMu dan kesempurnaan kebesaranMu sehingga
tidak seorangpun yang mampu mengetahui hakikat DzatMu, di samping
kesempurnaan kemaha zhzhiranMu (tidak ada sesuatupun di bawahMu,
yaitu dibelakangMu sehingga ada sesuatu vyang lebih tersembunyi
daripadaMu. Demikian dikatakan cleh Abul Hasan As-Sindi.
* Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Ahmad
(11/381, 404 dan 536) dan sebagian lafalnya tidak terdapat dalam riwayat
Muslim.
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"dpabila  kamu  hendak  pergi  tidur
berwudhu'lah sebagaimana wudhu'mu ketika
hendak  mengerjakan  shalat.  Kemudian
berbaringlah di atas bagian rubuh yang kanan
lalu bacalah: (Yaa Allah aku menyerahkan
diriku kepadaMu, aku menyerahkan urusanku
kepadaMu, aku  menghadapkan  wajahku
kepadaMu, aku menyandarkan punggungku
kepadaMu. Karena rasa senang dan takut
kepadaMu,  sesungguhnya  tiada  tempat
berlindung dan menyelamatkan diri  dari
ancamanMu kecuali kepadaMu. Aku beriman
kepada kitab yang telah Engkau turunkan serta
nabi yang FEngkau utus). Apabila kamu mati
pada malam itu maka kamu telah mati di atas
fitrah (Islam) Dan jadikanlah kalimat itu
sebagai  yang terakhir  kamu  ucapkan.
(Muttafaqun ‘alaihi)”

25 1 afal di atas adalah lafal Al-Bukhari terkompossi dari dua riwayat.
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44-Diriwayatkan dari  ‘Aisyah Radhiyaliahu
‘anha bahwasanya apabila Rasulullah % terbangun pada
malam hari beliau membaca:
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"(Tiada ilah yang berhak disembah dengan
benar selain Engkau, Maha Suci Engkau va
Allah, aku memohon ampunan kepadaMu atas
dosa-dosaku, aku memohon rahmatMu, ya Allah
tambahlah  bagiku ilmuku, dan janganlah
Engkau sesatkan hatiku setelah Enghkau beri
hidayah, berilah aku rahmat dari  sisiMu
sesungguhnya Engkau adalah Rabb Yang Maha
Memberi). " (HR. Abu Dawud)*®

45-Diriwayatkan dari Abu Hurairah . dari
Rasulullah # beliau bersabda:

“Apabila salah seorang dari kamu bangun dari
tidurnya hendaklah mengucapkan:

% Hadits aha’f di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Abdullah bin
Al-Walid A-Mishri, Ad-Daraquhtni mengatakan:  Tidak perlu dipakai
riwayatnya” Ibnu Sunni juga meriwayatkan dari jalurnya.
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“(Segala puji  bagi Allah yang telah
i

mengembalikan ruhku dan memberi keafiaian

pada jasadku). 29

46-Diriwayatkan dari Anas < 1a berkata:

“Kami diperintahkan supaya mengucapkan

istighfar sebanyak tujuh puluh kali setiap malam.”"

» Hadits yang bagus, telah disebutkan fakhrihya terdahulu, 20: 34,
3 53va tidak mengetahuinya, dan menurut perkiraan saya riwayat tersebut
tidak shahih.
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Pasal 6

DO'A APABILA MELIHAT SESUATU
YANG MENAKUTKAN DALAM MIMPI

47-Diriwayatkan dari Buraidah % ia berkata:
“Khalid bin Al-Walid datang mengadu kepada
Rasulullah sembari berkata: “Wahai Rasulullah, saya
tidak dapat tidur pada malam hari karena sesuatu hal.”
Rasulullah berkata kepadanya:

Jika engkau mendatangi pembaringanmu maka
bacalah:
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“(Yaa Allah Rabb pemelihara langit yang tujuh

dan seisinya, pemelihara bumi yang tujuh dan
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seisinva, Rabb penguasa setan-setan dan
seluruh vang disesatkannya. Peliharalah aku
dari kejahatan seluruh makhlukMu vang jahat.
Janganlah biarkan mereka menggungguku atau
berbuat jahat terhadapku, mulialah hamba yang
Engkau lindungi, Maha Agunglah pujianMu
dan tiada ilah yang berhak disembah kecuali
Engkau dan tiada ilah yang berhak disembah
dengan  benar  kecuali Engkau” (HR. At-
Tirmizdi)*'
48-Diriwayatkan dari Amru bin Syuaib dari
bapaknya dan kakeknya, yaknt Abdullah bin Amru bin
Al-Ash Radhivallahu 'anhuma bahwasanya Rasulullah
# mengajarkannya beberapa kalimat apabila ditimpa
sesuatu yang menakutkan;
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"(Aku berlindung dengan kalimat Allah Yang
Maha sempurna dari kemarahanNya, siksaNva,

3 Imam At-Tirmidzi berkata (IV/266). “Sanad hadits ini tidak kuat, hadits-
hadits Al-Hakam bin Zhahir banyak ditinggalkan oleb sebagian ahli hadits.”
Saya katakan: "Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar tentang Al-Hakam ini:
"Matruk, dituduh pendusta oleh Ibnu Ma'in”

Jadi hadits tersebut sangat lemah. Sungguh sangat mengherankan bila
penulis tidak mengomentarinya padahal Imam At-Tirmidzi telah
mendhaitkarmya. Kemudian saya menemukan penyerta lain dari hadits
Khalid diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Muliam Al-Kabir (1/192/1)
dengan sanad terputus. Kesimpulannya hadits tersebut dha’f.
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kejahatan hamba-hambaNya dan dari godaan
setan  (bisikannya) serta dari  kedatangan
mereka kepadaku).”

Disebutkan  bahwa Abdullah bin  Amru
mengajarkan do'a ini kepada anak-anaknya yang sudah
mengerti adapun yang belum mengerti maka beliau
mengalungkan kalimat ini pada leher mereka®. (HR.

3 Saya katakan: “Sanadnya tidak shahih sampai kepada Ibnu Amru, sebab
di dalamnya terdapat perawi bernama Muhammad bin Ishaqg, dia adalah
seorang /mudallis dan telah meriwayatkannya dengan ‘ananah. Tidak boleh
memakai haditsnya sebagai hujjah yang membolehkan menggantungkan
jimat dari potongan ayat Al-Qurian, sebab tidak sah riwayatnya dari Ibnu
Amru, ditambah lagi riwayat tersebut mauguf. Maka tidak bisa dijadikan
hujjah. Asy-Syaukani berkata:
“Telah dinukil riwayat yang menunjukkan pelarangan menggantungkan
jimat. Maka dari itu ucapan Abdullah bin Amru tadi tidak bisa dijadikan
alasan,”
Salafus Shalih dari kalangan tabi‘in dan selain mereka berbeda pendapat
dalam masalah ini. Sebagian mereka membolehkannya dan sebagian lagi
melarangnya. Ttulah yang kita pilih. Karena tidak ada dalil yang shahih dari
Rasulullah 3. Dan konsekuensi pendapat yang membolehkan tersebut bisa
menghapus rugyah syaridengan Muawidzataind dan selainnya. Dalam kitab
Fadhailul Quran (Q111/1) Abu Ubaid meriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Ibrahim An-Nakhal —seorang tabii yang mulia- bahwa beliau
berkata: “Mereka -yakni para sahabat Rahimehumuiiahr melarang
tamirmah (jimat dan penangkal) dari Al-Qur'an maupun dari selainnya.”
Al-Mughirah bin Mugsim Adh-Dhabbi berkata: “Saya pernah bertanya
kepada Ibrahim: “Bolehkah saya menggantung ayat Al-Quran ini:
Arab ayat hal 45 catatan kaki no: 34
Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanial
bagi Ibrahim’, (QS. Al-Anbiya: 69)
Untuk menyembuhkan penyakit demam yang kuderita? Kelihatannya beliau
membenci hal itu.”
Kemudian Abu Ubaid meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri bahwa ia
melarang mencuct Al-Qur'an lalu meminumkannya kepada orang sakit atau
mengalungkannya.”
Sanadnya shahih sekiranya di dalamnya tidak ada perawi bernama Utsman
bin Waki’, Abu Hatim berkata: “Saya tidak mengenalnya®.
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Abu Dawud dan At-Tirmidzi, beliau berkata:
hadits hasan)33

* Saya katakan: Yakni hassn 4 ghainibi, benariah yang beliau katakan,
Sebab ada penyerta lain yang diriwayatkan secara mursal oleh Ibnu Sunni.
Ucapan At-Tirmidzi tadi mengindikasikan adanya kelemahan pada
sanadnya. Saya telah mengisyaratkan kelemahan tersebut. Para pembaca
mungkin memperhatikan bahwa matan hadits tidak selaras dengan judul
bab, sebab tidak disinggung di situ hal yang berkaitan dengan tidur.
Riwayat di atas adalah riwayat Abu Dawud, seharusnya penulis
membawakan lafal riwayat At-Tirmirdzi, karena di situ disebutkan: "Jika
salah seorang dari kamu terbangun dari tidurnya, hendaklah ia
mengucapkan: ...."
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Pasal 7

APA YANG DILAKUKAN
BILA BERMIMPI

49-Abu Salamah bin Abdurrahman berkata:
saya mendengar Abu Qatadah bin Rab’i berkata: Saya
mendengar Rasulullah # bersabda:
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“(Mimpi  yang baik berasal dari Allah
sementara mimpi yang buruk berasal dari setan,
apabila salah seorang dari kamu bermimpi
sesuatu yvang tidak menyenangkan maka
hendakiah ia meludah ke kiri tiga kali ketika
terbangun dan berlindung kepada Allah dari
keburukannya (dengan mengucapkan ta’awudz)
Karena sesungguhnya mimpi itu tidak akan
membahayakannya insya Allah).”

57



Abu Salamah berkata: “Aku pernah bermimpi
sesuatu yang lebih terasa lebih berat bagiku
daripada gunung, begitu aku mendengar hadits
ini aku tidak mempedulikan mimpi tersebut.

Dalam riwayat lain disebutkan: “Saya pernah
bermimpi  sesuatu  yang  memberatkanku,
sehingga aku mendengar Abu Qatadah berkata:
"dku juga pernah bermimpi sesuatu yang
membuatku jatuh sakit sehingga aku mendengar
Rasulullah berkata: "Mimpi yang baik berasal
dari Allah jika seseorang dari kamu bermimpi
sesuatu yang menyenangkan maka janganlah ia
ceritakan kecuali kepada orang yang suka
mendengarkannya. Dan hendaklah ia meludah
ke kiri sebanyak tiga kali. Dan hendaklah ia
berlindung . kepada Alluh dari keburukannya
yang dilihatnya dalam mimpinya itu (dengan
mengucapkan ta'awudz) Karena sesungguhnya
mimpi itu tidak akan membahayakannya.”
(Muttafaqun ‘alaihi)

50-Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir &

dari Rasulullah # beliau bersabda:
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“Jika salah seorang dari kamu melihat dalam
mimpinya  sesuatu yang dibencinya maka
hendaklah ia meludah ke kiri sebanyak tiga kali,
bertaawudz kepada Allah dari gangguan serta
sebanyak tiga kali dan merubah posisinya.”

51-Diriwayatkan dari Rasulullah #% bahwa
seseorang menceritakan mimpinya kepada beliau,
beliau bersabda:

"Kebaikanlah yang engkau lihat dalam mimpi

itu dan kebaikan pula yang akan terjadi.”>*

Dalam riwayat lain disebutkan: “Kebaikanlah
yang engkau dapati dan keburukan pula yang
dihindarkan darimu. Kebaikanlah yang akan

kita peroleh dan keburukan yang akan menimpa

 Dha'if sebagaimana telah diisyaratkan oleh penulis. Penyebabnya adalah
perawi bermama Al-Fazzaari, dalam naskah lain tertulis: ‘Al-Qawaariiri”
namun itu jelas merupakan kesalahan cetak. Al-Fazzaari namanya
Muhammad bin Ubaidilah Al-‘Arzami, dia adalah perawi Matruk
sebagaimana disebutkan dalam kitab At-Tagrib. Diriwayatkan oleh Ibnu
Sunni yaitu Amr Tonu Saht (No:  769) dari hadits Abu Musa «, akan tetapi
syaikh Ibnu Sunni dalam samad tersebut belum saya dapatkan biografinya.
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musuh-musuh kita dan segala puji bagi Allah

Rabb semesta alam. >

¥ pDha’if jiddan, diriwayatkan juga oleh Ibnu Sunni akan tetapi dari jalur
yang lain. Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Sulaiman bin Atha’
dari Maslamah bin Abduliah Al-Juhani, Imam Al-Bukhari mengatakan:
"Banyak terdapat kontroversi dalam hadits-haditsnya” Dalam kitab Adh-
Dhu‘afz’ 1bnu Hibban berkata: “Meriwayatkan dari Maslamah bin Abduilah
hadits-hadits palsu yang bukan berasal dari perawi-perawi terpercaya. Saya
tidak tahu apakah pemalsuan itu dari Maslamah ataukah dari Sulaiman?
Yaitu sebuah hadits dari Ibnu Zimal, namanya Abduliah, dikatakan bahwa ia
seorang sahabat nabi. Hadits ini jelas menyatakan bahwa ia seorang
sahabat namun tidak shahih sebagaimana Anda ketahui. Dan tidak ada
periyebutan lain kecuali dalam hadits ini saja.” Oleh karena itu Al-fairuz
Abadi berkata dalam Qamusnya;

“ahdullah bin Zimal, seorang tabii gl tidak fsigahr. Perkiraan Ash-
Shaghaani bahwa ia adalah seorang sahabat sangat keliru.”
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Pasal 8

KEUTAMAAN 1IBADAH
PADA MALAM HARI

Allah berfirman;
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"Hai orang yang berselimut (Muhammad),
banguniah (untuk shalat) di malam hari, kecuali
sedikit (daripadanya), (Yaitu) seperduanya atau
kurangilah dari seperdua itu sedikit,atau lebih
dari seperdua itu, Dan bacalah Al-Qur'an itu
dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami
akan menurunkan kepadamu perkataan yang
berat. " (QS. Al-Muzzammil: 1-5)

Dalam ayat lain Allah berfirman:
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"Dan pada sebagian malam hari shalat
tahajudlah  kamu  sebagai suatu  ibadah
tambahan bagimu, mudah-mudahan RabbMu
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji’”
(QS. Al-Israa': 79)

Dan dalam ayat lain pula Allah berfirman:
ﬂé )K»)bﬂu:_vd wb‘};\a& %

"Dan pada sebagian dari wmalam, maka
sujudlah kepadaNya pada bagian yang panjang
di malam hari.” (QS. Al-Insaan: 26)

52-Dalam Shahihain (Al-Bukhari dan Muslim)
dari Abu Hurairah £ dari Rasulullah # beliau
bersabda:

e WSl Jal s ey B0 W, 0
i wls (3 gel 5 1ded Y W el &)
— s p PR £ -
QJJ“;UQMQ"@U@JMJHJ
“Sesungguhnya Ar-Rabb Ta’ala turun ke langit
dunia setiap malam pada sepertiga akhir
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malam, Allah berkata: "Siapakah yang
memohon kepadaKu niscaya Aku  kabulkan,
siapakah yang meminta kepadaKu niscaya Aku
memberikannya,  siapakah  yang  meminta
ampunan kepadaKu niscaya Aku beri ampunan

’

baginya.’

53-Diriwayatkan dari Amru bin Absah bahwa ia
mendengar Rasulullah bersabda:

W e e e LS 0806 L
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"Waktu yang Allah lebih dekat kepada
hambaNya adalah pada akhir malam. Jika
engkau mampu berdzikir pada saat itu maka
lakukanlah.” (Imam At-Tirmidzi berkata:
Hadits hasan shahih)*

54-Jabir 4  berkata: Saya mendengar
Rasulullah 4 bersabda:

% Saya katakan: ‘Telah dinyatakan shahih oleh Al-Hakim sesuai dengan
syarat Imam Muslim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi, dan benarlah yang
mereka katakan.
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"Sesungguhnya di malam hari terdapal satu
saat tidaklah seorang muslim meminta kepada
Allah kebaikan dunia dan akhirat pada saat itu
kecuali dikabulkanNya. Dan kesempatan itu
berlaku setiap malam.” (HR. Muslim)

Allah berfirman:

€M A0S

dan yang memohon ampun di waktu sahur.”
(QS. Al-Imran: 17)

55-Diriwayatkan dari Anas bin Malik =% bahwa
ia berkata:

"Kami diperintahkan supaya mengucapkan
istighfar sebanyak tujuh puluh kali setiap

’

malam.’
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Pasal 9

LANJUTAN DO'A-DO'A YANG DIBACA
APABILA BANGUN DARI TIDUR

56-Diriwayatkan dari Abu Hurairah & dari
Nabi 4 bahwa beliau bersabda:
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“Jika salah seorang dari kamu bangun dari
tidurnya hendaklah membaca:

(Segala  puji  bagi Allah yang telah
mengembalikan ruhku, memberi keafiatan pada
Jasadku dan mengizinkanku untuk
mengingatNya). " (Hadits shahih)*’

57-Masth dari Abu Hurairah <« bahwa
Rasulullah # bersabda;

¥ Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya (No: 35 dan 45) Lafal hadits di
atas adalah lafal Ibnu Sunni.
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"Tidaklah sescorang bangkit dari tidurnya lalu
membaca:
PR S e Gl AU | 3)
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“(Segala puji  bagi Allah yang telah
menciptakan tidur dan bangun darinya. Segala
puji bagi Allah yang telah membangkitkan aku
dari tidur dalam keadaan selamar dan sehat.
Saya bersaksi bahwa sesungguhnya Allah Maha
Kuasa menghidupkan yang mati dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu). ™
melainkan Allah akan mengatakan: Benarlah
hambaKu itu! "

58-Anas rbin Malik berkata: Rasulullah %
bersabda:

"Barangsiapa membaca do'a ini ketika keluar
dari rumahnya:

*® Dhalif jiddan, diriwayatkan oleh Ibnu Sumni No: 13 dalam sanadnya
terdapat perawi bernama Muhammad bin Abdillah Al-Azrah Al-Fazzari, ia
adalah seorang perawi Mafruk, sebagaimana telah dijelaskan pada hadits
no: 51.
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“(Dengan  menyebut  nama  Allah,  aku
bertawakkal kepada Allah, tiada daya dan tiada
upaya kecuali dari Allah).”
maka akan dikatakan kepadanya: Engkau telah
diberi kecukupan, dilindungi, diberi hidayah
dan akun dijauhkan setan darimu. Dan akan
dikatakan kepada setan lainnya: "Bagaimana
mungkin kalian dapat mengganggu seseorang
vang telah diberi hidayah, diberi kecukupan dan
dilindungi!? (HR. Abu Dawud, An-Nasa’i dan
At-Tirmidzi, ia berkata; Hadits hasan
shahih)*’

39-Ummu  Salamah  Radhivallahu  ‘anha

menuturkan; “Tidaklah Rasulullah keluar dari
rumahnya kecuali menengadahkan kepalanya ke langit

kemudian berkata:

* Benar kata beliau, bahkan hadits ini shahih. Diriwayatkan juga cleh 1bnu
Hibban dalam Shahihnya (no: 2375)
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"(Yaa Allah aku berlindung kepadaMu dari
perbuatan sesat atau disesatkan, tergelincir
atau digelincirkan, dari perbuatan zhalim atau
dizhalimi, dari perbuatan bodoh atau dibodoh-
bodohi).” (HR. Sunan yang empat, Imam At-
Tirmidzi berkata: Hasan shahih)®

% Benar kata beliau, dan sanadnya shahih.
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Pasal 10

DO'A MASUK KE DALAM RUMAH

60-Jabir bin Abdullah 4 berkata:  Saya
mendengar Rasulullah 4 bersabda:
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“Jika salah seorang dari kamu masuk ke dalam
rumahnya lalu berdzikir kepada Allah ketika
masuk dan ketika hendak makan maka setan
berkata:  "Tidak ada tempat bermalam dan
makan malam bagi kalian di tempat ini. Jika
tidak berdzikir kepada Allah ketika masuk
rumah maka setan akan berkata: "Kalian telah

menemukan tempat bermalam.” Jika ia tidak
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menyebur Allah ketika makan maka setan akan
berkata:  "Kalian telah mendapatkan tempat
bermalam dan makan malam.” (HR. Muslim)

61-Diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy’ari

ia berkata bahwa Rasulullah # bersabda:

”Jika kamu masuk ke dalam rumah hendaklah ia

mengucapkarn:
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“(Yaa Allah aku memohon kepadaMu sebaik-
baik tempat masuk dan sebaik-baik tempat
keluar. Dengan menyebut nama Allah kami
masuk dan dengan menyebut namaNva pula
kami  keluar. Dan kepada Allah  kami
bertawakkal). "

Kemudian ia mengucapkan salam kepada
keluarganya. (HR. Abu Dawud)"'

62-Anas bin Malik 4 berkata: Rasulullah &

berkata kepadaku:

1 Saya katakan: “Sanadnya shahih”
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"Wahai anakku, jika engkau masuk menemui
keluargamu hendaklah engkau mengucapkan
salam kepada mereka, niscava kamu dan
keluargamu akan mendapat  keberkahan’.

(Imam At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan
shahih)*

“ Saya katakan: “Benar kata beliau, karena banyak jalur lain yang
menguatkan hadits ini. Hadits-hadits tersebut telah dikumpulkan oleh Al-
Hafizh ibnu Hajar dalam sebuah Juz kecil. Beliau berkesimpulan hadits ini

shahih. Juz kecil tersebut masih tersimpan rapi di maktabah Zzhahiriyah
Damaskus.”
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Pasal 11

DO'A MASUK MASJID
DAN KELUAR DARINYA

63-Diriwayatkan dari Anas bin Malik £ dan
lainnya bahwa apabila Rasulullah # masuk ke dalam
masjid beliau berdo’a:

(50 (o oo o 0 ()

"(Dengan menyebut nama Allah, yaa Allah
berilah shalawal kepada Muhammad).”

Ketika keluar darinya beliau berdo'a:
(Aot 28 oo el B )

"(Dengan menyebut nama Allah, yaa Allah

berilah shalawat kepada Muhammad). ™"

* Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Sunni (No: 86) dengan sanad yang
dinyatakan cha’f oieh Ak-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalaani dalamn Takfriiju!
Adzkar (11/591), silakan lihat Lisanu/ Mizan (11/316) Akan tetapi ada
penyerta dari hadits Fathimah Raghivaliahu ‘anha yang diriwayatkan oleh
1bnu Sunni dan At-Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan.
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64-Diriwayatkan dari Abu Humaid % atau dari
Abu Usaid « ia berkata: Rasulullah bersabda:
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“Jika salah seorang dari kamu masuk ke dalam
masjid hendaklah ia bershalawat atas nabi dan

mengucapkan. (Yaa Allah bukakanlah untukku
pintu rahmatMu). "'

Dan apabila keluar dari masjid ucapkanlah:

(QOINROY R AU
“(Yaa Allah, aku memohon kepadaMu sebagian
dari rahmatMu).” (HR. Muslim)*

65-Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru < ia
berkata: Apabila Rasulullah # masuk ke dalam masjid,
beliau membaca:

** Abu Dawud meriwayatkan hadits ini cengan lafal di atas, demikian pula
Abu Uwanah dalam Shahih beliau dan menambahkan ‘ucapan salam ketika
keluar dari masjid’ dengan sanad yang Hasan atau shahih. Dan telah saya
cantumkan dalam kitab Shahift Abu Dawud no: 484.
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"(Aku berlindung kepada Allah Yang Maha
Agung dan wajahNya yang wmulia, dan
kekuasaanNya yang terdahulu dari godaan
Setan yang terkutuk). "

Beliau  bersabdu: “Apabila  seseorang
mengucapkan  demikian, maka setan akan
mengatakan: Orang ini dijaga dariku seluruh
waktu hari ini.” (HR. Abu Dawud)®

* Sanadnya shahih sebagaimana saya jelaskan dalam Shahih Abu Dawud
no: 485 dan tetah dinyatakan hasan oleh An-Nawawi dan Ibnu Hajar.
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Pasal 12

BAB ADZAN DAN DO'A
BAGI ORANG YANG MENDENGARNYA

66-Diriwayatkan dari Abu Hurairah £ ia
berkata: Rasulullah # bersabda:
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"Sekiranya manusia mengetahui keutamaan
adzan dan shaf awal, dan mereka tidak bisa
mendapatkannya kecuali dengan mengundinya,
niscaya  mereka  akan  mengundi.”  (HR.
Bukhari Muslim)

67-Diriwayatkan dari Abu Hurairah juga, ia
berkata: Rasulullah % bersabda:
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“Jika adzan dikumandangkan, maka setan akan

lari terbirit-birit sambil kentut agar adzan tidak
terdengar. Apabila adzan telah selesai setan
akan datang kembali. Apabila igamat shalat
dikumandangkan maka setan akan kembali
pergi. Dan  apabila  igamat  selesai
dikumandangkan maka setan akan kembali
untuk mengganggu orang yang shalal, ia
berkata: Ingatlah ini dan itu, yaitu perkara
yang tidak terlintas dalam pikiran sebelumnya.
Sehingga ia tidak menyadari jumlah rakaat
vang telah  dikerjakannya.”  (Muttafaqun
‘alaihima)

68-Abu Sa’id berkata:  “"Saya mendengar
Rasulullah # berkata:
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"Tidaklah terdengar suara adzan seorang
muadzdzin oleh bangsa jin, manusia dan yang
lainnya kecuali akan menjadi saksi baginya
pada hari kiamar. " (HR. Al-Bukhari)

69-Abu Sa’id 4  berkata:  Rasulullah %
bersabda:
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“Jika kalian mendengar seruan adzan maka

ucapkanlah  seperti yang diucapkan oleh
muadzdzin.” (Muttafaqun “alaihi)

70-Imam Muslim meriwayatkan dari Abdullah
bin Amru 4 bahwa ia mendengar Rasulullah #
bersabda:
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“Jika kalian mendengar seorang muadzdzin
mengumandangkan adzan maka ucapkanlah
seperti yang diucapkan olehnya. Kemudian

bershalawatlah kalian atasku. Sebab
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barangsiapa yang bershalawat atasku maka
Allah akan membalasnya sepuluh kali lipat.
Kemudian mintalah wasilah bagiku kepada
Allah. Karena sesungguhnya itu merupakan
kedudukan di surga yang dikhususkan hanya
bagi seorang hamba Allah saja. Saya berharap
semoga sayalah hamba tersebut. Barangsiapa
meminta kepada Allah wasilah bagiku maka ia
berhak mendapat syafaal.”

71-Umar bin Khaththab % berkata: Rasulullah

# bersabda:
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"“Jika muadzdzin mengucapkan: ( Allahu akbar
Allahu akbar), lalu salah seorang dari kamu
turut  mengucapkan( Allahu akbar Allahu
akbar). Kemudian  apabila  muadzdzin
mengucapkan (asyhadu an laa ilaaha illallahu),
la turul mengucapkan (asyhadu an laa ilgaha
illallahu). Kemudian bila muadzdzin
mengucapkan (asyhadu anna Muhammadar
rasulullah), ia turut mengucapkan (asyhadu
anna  Muhammadar  rasulullah).  Apabila
muadzdzin mengucapkan (hayya ‘alas shalat),
la mengucapkan (laa haula wa laa quwwata illa
billah). Kemudian bila muadzdzin mengucapkan
thayya ‘alal falah), ia mengucapkan (laa haula
wa laa quwwata illa billah). Kemudian bila
muadzdzin mengucapkan (Allahu akbar Allahu
akbar), ia turut mengucapkan (Allahu akbar
Allahu  akbar).  Dan  apabila  muadzdzin
mengucapkan (laa ilaaha illallahy), ia turut
mengucapkan (laa ilaaha illallahu)’ dengan
ketulusan hatinya maka ia masuk surga.” (HR.
Muslim)

* Dalam naskah Al-Munirivah  diriwayatkan dengan tambahan lafal
‘khafishan. Penulis kitab Manarus Sabi menisbatkan hadits dengan
tambahan tersebut kepada Shahih Musim (1/67) padaha! tidak tersebut
dalam Shatih Mushim dan tidak pula dalam kitab-kitab hadits lainnya,
sebagaimana telah saya terangkan dalam -Irwaaw/ Ghati no: 237, lalu ia
menisbatkannya kepada Al-Bukhari dalam kitab Nuzulu! Abrar, tentu saja
dia keliru dalam hal ini.
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72-lmam Al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir
2 bahwa Rasulullah 4 bersabda:

“Barangsiapa mengucapkan do'a ini setiap kali
selesaj mendengar adzan:
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Yaa Allah pemilik panggilan yang sempurna
ini dan shalat yang ditegakkan ini berikanlah
wasilah (kedudukan yang tinggi) dan kemuliaan
kepada Muhammad s Serta berilah beliau
magam mahmud yang telah Engkau janjikan).
Maka ia berhak mendapat syafaat daviku pada

- * sd
Hari Kiamat. "

73-Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar
bahwa seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah
para muadzdzin telah mencapai kemuliaan yang lebih
tinggi dari kami!” Rasulullah bersabda:

47 pemikianlah yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan lannya tanpa
tambahan kalimat 'Ad-Darajatur Rafiafi meskipun dalam beberapa buku
tambahan tersebut dinisbatkan kepada Imam Al-Bukhari, seperti dalam
kitah Af-Tawasswi wal Wasiiah karangan penulis (Syaikhul Islam Ibnu
Taimivah) Kelihatannya tambahan itu merupakan sisipan dari penyalin
naskah. Adapun tambahan yang populer di tengah masyarakat: 'Innaka fag
kbl Miad di akhir hadits diriwayatkan oleh Imam  Al-Baihag:
Sayangnya tambahan tersebut syacz sebagaimana yang telah saya jetaskan
dalam Irwau/ Ghalif no: 24.
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"Ucapkanlah seperti yang mereka ucapkan, jika
teluh  selesai maka mintalah kepada Allah
niscaya  dikabulkan olehNya.” (HR. Abu
Dawud)48

74-Anas bin Malik & berkata; Rasulullah %
bersabda:
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"Tidak akan tertolak do'a antara adzan dan
iqgamat.”

Para sahabat bertanya:  ‘Apa yang kami
ucapkan wahai Rasulullah?’ Beliau berkata:
"Mintalah kepada Allah keselamatan di dunia
dan di akhirat.” (HR. At-Tirmidzi berkata:
Hadits hasan shahih)"

75-Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'd «# ia
berkata: Rasulullah # bersabda:

* Sanadnya hasan dan telzh dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban (Nc 295}
“ Saya katakan: "Savangnya hadits tersebut dengan lafal di atas adalah
gha’if Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Yahya bin Al-Yaman
dan Zaid Al-Ammi keduanya aha¥f Yang shahih adalah lafal: “Do'a tidak
gkan tertolak antara adzan dan fqamat, meoka berdp'alal saya telah
mentakhsiiya dalam Affrwa’no: 241, Hadits tersebut telah dinyatakan
shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan telah disepakati oleh Al-
Hafizh dalam Nataaiful Afkar (77/11)

81



-0 Jz.‘-‘u .5;);’}.:5 & . =

Koy 00 We s 0TS L B STy o
S ’ ”_nlu.o,:/’”J,‘ lflj,
" Dua macam do'a yang tidak akan tertolak atau
jarang sekali tertolak: "Do'a selepas adzan

dan do'a ketika perang, saat perang
berkecamuk.” (HR. Abu Dawud)

76-Diriwayatkan ~ dari  Ummu  Salamah
Radhivalluhu 'anha 1a berkata: Rasulullah %
mengajariku  apa yang harus kuucapkan selepas
mendengar adzan maghrib:
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"(Yaa Allah malam hari telah datang, siang
hari telah pergi, itulah suara panggilanMu
pertanda waktu shalat pun telah hadir, maka
dari itu ampunilah daku).” (HR. Abu Dawud
dan At-Tirmidzi)*

77-Diriwayatkan dari sebagian sahabat nabi
bahwasanva Bilal adalah sahabat yang bertugas

50 Hadits tersebut hasan shahih sebagaimana dijelaskan cleh oleh Al-Hafizh
dalam Nataaijul Afkar (77/1) Saya telah menjelaskannya dalam koreksi saya
terhadap kitab A¢-Targhib.

5t pan dinyatakan dha'f oleh At-Tirmidzi dengan ucapannya: “Masan
gharid” di dalamnya terdapat perawi majhu/ dan dhaifl Saya telah
menjelaskannya dalam kitab Dha'if Sunan Abi Dawud no: 85,
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mengumandangkan igamah, ketika ia mengucapkan:
Qad Qaamarish Shalaah, Rasulullah % mengucapkan:

(Gl ety

"(Semoga Allah menegakkan dan
mengabadikannya).” (HR. Abu Dawud)™

* Saya katakan: “"Sanadnya dha’f, di dalamnya terdapat secrang perawi
¢ha’ifdan dua orang perawi gha'f Oleh sebab ity dinyatakan gha’ifoleh Al-
Baihagi, An-Nawawi dan Af-Asqalaani. Saya telah menjelaskannya dalam
Dha’f Sunan Abi Dawud no: 84, saya tambahkan di sini:  Tidak boleh
Beramal berdasarkan hadits ini karena menyelisini dafii umum dari
Rasulullah : “Katakaniah seperti yang dikatakan oleh muadzdzin,” QOrang-
orang banyak yang lengah dalam masalah ini.
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Pasal 13

DO'A ISTIFTAH

78-Abu  Hurairah berkata: Apabila
Rasulullah # memulai shalatnya, beliau diam sejenak
sebelum membaca Al-Fatihah. Saya bertanya: Ayah
dan ibuku menjadi tebusannya wahai Rasulullah, saya
melihat engkau diam sejenak antara takbir dan
pembacaan Al-Fatihah, apakah yang engkau baca?
Beliau menjawab: ”Saya membaca do'a ini:

Sl L r@“‘ ww-u o ﬂy‘ ‘—.)f-“
(A ;_LU‘: L

“(Yaa Allah  jauhkanlah antara aku dan
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan
antara timur dan barat. Yaa Allah, bersihkaniah

aku dari kesalahanku sebagaimana baju putih
dibersihkan dari noda Yaa Allah cucilah
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kesalahanku dengan es, air dan salju).”
(Muttafaqun ‘alaihi)

79-Diriwayatkan dari Jubaif bin Muth’im
bahwa ia melihat Rasulullah % mengerjakan shalat,
beliau membaca:

; g 0"&’;“’ Jfﬂ"’;”o’ J/o‘,t’
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“(Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah
dengan pujian yang banyak, Maha suci Allah di
waktu pagi dan petang). (sebanyak tiga kali)
(Saya berlindung kepada Allah dari gangguan
setan yang terkutuk, dari tiupan, bisikan dan
godaannya).” (HR. Abu Dawud)™

Nafkhuhu yakni kesombongan, naftsuhu yakni
syait dan hamzuhu yakni kebinasaan.

80-Diriwayatkan dari ‘Aisyah Radhivallahu
‘anha dan Abu Sa’id # serta selain keduanya bahwa
apabila Rasulullah % membuka shalatnya beliau
membaca:

** Hadits shahih, banyak penyerta bagi hadits tersebut. Saya telah
renyebutkannya dalam Af-Manar (no: 335)
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"(Maha suci Engkau yaa Allah aku memujiMu.
Maha  suci  namaMu. Maha  Tinggi
kemuliaanMu. Tiada ilah yang berhak disembah
dengan benar selain Engkau).” (Diriwayatkan
oleh penulis sunan yang empat)™

81-Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Umar
% bahwa selepas bertakbir ia membaca do'a istiftah
tersebut.”

82-Ali bin Abi Thalib 4 berkata: “Apabila
Rasulullah # memulai shalat beliau membaca do'a
berikut:

" ; ;w—p b ;:srm—' \:-,.m s
= - i & P T £
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r e @

5* Hadits shahih, sebagaimana telah saya sebutkan dalam A/-Manar (no:
334)

5 Sanadnya shahih selain yang dikeluarkan Imam Muslim. Adapun yang
dicantumkan eleh penulis sanadnya terputus.

86



/,n;

Y"Lﬁ—-—-—wg&h’f@‘y L@...Mg&;)).aj o]
POV & s iy s, ad, o
AR LI S5 ad oy of, 0

@ Lty

“(Aku hadapkan wajahku kepadu Rabb yang
menciptakan langif dan bumi dengan memegang
dien yang hanif dan aku bukanlah termasuk
orang-orang yang berbuat syirik. Sesungguhnya
shalat,  penyembelihun, hidup dan  matiku
adalah untuk Allah, Rabb sekalian alam, tiada
sekutu bagiNya. [tulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku termasuk orang yang muslim.
Yaa Allah, Engkau adalah Raja tiada ilah yang
berhak disembah dengan benar selain Engkau,
Engkau uadalah  Rabbku dan aku adalah
hambaMu. Aku telah menzhalimi diriku sendiri
dan mengakui dosa-dosaku, oleh karena itu
ampunilah seluruh dosa-dosaku, sesungguhnya
tiada yang dapat mengampuni dosa selain
Engkau. Tunjukilah aku kepada akhlak yang
terpuji, tidaklah ada yang dapat menunjukinya
kecuali Engkau. Dan jauhkanlah aku dari
perangai yang jahat, sesungguhnya tiada yang
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dapat menjauhkannya kecuali Engkau. Aku
penuhi  panggilanMu  dengan penuh rasa
gembira, seluruh kebaikan ada di kedua
tanganMu dan kejahatan tidaklah fterpulang
kepadaMu. Aku hidup dengan pertolongan dan
rahmatMu dan kepadaMu aku kembali. Maha
suci Engkau dan Maha Tinggi Aku meminta
ampun dan bertaubat kepadaMu).” (HR.
Muslim)

Disebutkan bahwa Rasulullah membaca do'a
istiftah ini pada shalat malam (shalat tahaj jud)’ 6

Ketahuilah bahwa manhaj ahli kebenaran yaitu
ahli hadits dan figih dari kalangan sahabat, tabi’in dan
ulama-ulama kaum muslimin yang datang setelah
mereka adalah meyakini bahwa semua yang terjadi di
alam ini, yang baik maupun yang buruk, yang manfaat
dan yang mudharat adalah berasal dari Allah 35 dengan
kehendak dan takdirNya. Maka hadits ini harus
dijelaskan maknanya. Para ulama menyebutkan

5 Dalam hadits tersebut tidak ada pengkhususan do'a istiftan tersebut pada
shalat malam saja sejauh yang saya ketahui. Ada dua lafat bagi hadits ini.
Pertama: Riwayat Muslim di atas, disebutkan secara mutlak tidak ada
pengkhususan, Kedua: Dengan lafal:  "Dalam shalat-shalat maktubah
(fardhu)” diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dengan sanad yang shahih
sesual dengan syarat Muslim, At-Tirmizi dan dinyatakan shahih olehnya.
Oleh karena itu ucapan Al-Hafizh Tonu Hajar dalam kitab Bulughu! Maram
tertolak, yaitu: "Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa do'a itu dibaca
Rasulullah % pada shalat malam” meskipun kekeliruan itu diikuti oleh Ash-
Shan‘aani dan Asy-Syaukani! Sesungguhnya itu merupakan kekeliruan para
ulama.
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beberapa penjelasan, yang pertama dan paling masvhur
ialah penjelasan dari An-Nadhar bin Syumail dan para
imam sctelahnya bahwasanya maknanya ialah: “Segala
keburukan  tidaklah  dapat  dijadikan  sarana
mendekatkan diri kepadaMu.”

Penjelasan kedua: Keburukan itu tidak akan
terangkat kepadaMu. Yang terangkat kepada Allah
hanyalah perkataan-perkataan yang baik.

Penjelasan  ketiga: Secara etika tdaklah
disandarkan kepadaMu, tidaklah dikatakan: Wahai
pencipta  kejahatan,  meskipun  Dia-lah  yang
menciptakannya. Sebagaimana tidak boleh dikatakan:
"Wahai pencipta babi! meskipun Dia-lah yang

menciptakannyva.

Penjelasan keempat: Tidaklah buruk menurut
kebyjaksanaan Engkau, karena sesungguhnya Engkau
tidak menciptakan sesuatu secara sia-sia belaka.

83-Di antara do'a-do'a vang dibaca Rasulullah
pada shalat malam adalah yang diriwayatkan oleh
"Aisyah Radhiyallahu ‘anha ia berkata:  “Apabila
Rasulullah # membuka shalat malam beliau membaca:

jbi_s }.J! ) \_J&MJ L;\J..p-u)r_@,u‘))
OJLG_J.J‘} L_,.:a.” (.JLQ. .J,bjyij Ql}w\
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“(Yaa Allah Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil
Yaa Rabbi Pencipta langit dan bumi. Yaa Rabbi
vang mengetahui perkara ghaib dan nyata,
Engkaulah yang memutuskan apa yang
diperselisihkan di antara hamba-hambaMu.
Tunjukilah aku kepada kebenaran dari apa
yang mereka perselisihkan itu dengan izinMu.
Sesungguhnya  Engkau  memberi  petunjuk
kepada jalan yang lwrus bagi hamba yang
Engkau kehendaki). " (HR. Muslim)

84-Diriwayatkan dari Ibnu Abbas « ia berkata:

Sesungguhnya apabila Rasulullah #% bangun pada
malam hari untuk mengerjakan shalat, beliau membaca:
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(Segala puji bagiMu yaa Allah, Engkau adalah
cahaya langit dan bumi. Segala puji bagiMu.
Engkaulah  yang mengatur segala urusan
makhluk di langit dan di bumi. Segala puji
hanyalah  bagiMu.  Fngkau adalah Rabb di
langit dan bumi serta semua yang terkandung di
antara  keduanva,  Engkau adalah  benar.
JanjiMu adalah  benar. FirmanMu adalah
benar. Peristiwa perjumpaan denganMu (Hari
Akhirat) adalah benar. Surga adalah benar.
Neraka adalah benar. Hari Kiamat adalah
benar. Ya Allah! Hanya kepadaMu aku
berserah. KepadaMu jugalah aku beriman.
KepadaMu  jugalah  aku bertawakkal,
KepadaMu jugalah aku kembali KepadaMu
Jugalah aku mengadu. KepadaMu jugalah aku
mengambhil keputusan. Maka ampunilah daku,
ampunilah dosa-dosaku yang telah lalu dan
dosa-dosaku yang akan datang, yang aku
lakukan secara diam-diam ataupun terang-
terangan. Engkau adalah Rabbku. Tiada ilah
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yang berhak disembah dengan benar selain
Engkau).” (Muttafaqun ‘alaihi)



Pasal 14

DO'A KETIKA RUKU',
BANGKIT DARINYA, KETIKA SUJUD
DAN KETIKA DUDUK DI ANTARA
DUA SUJUD

85-Diriwayatkan dari Hudzaifah 4 bahwa ia
mendengar Rasulullah % membaca ketika ruku’:

(ol 7 0ol y)
"(Maha suci Rabbku Yang Maha Agung).”
sebanyak tiga kali.
Dan ketika sujud beliau membaca:

(Y1 7 Sy
"(Maha suci Rabbku Yang Maha Tinggi)”

sebanyak tiga kali.
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(Diriwayatkan oleh penulis sunan yang
empat)®’

86-Dalam hadits Ali bin Abi Thalib 4 tentang

sifat shalat Rasulullah % bahwa apabila ruku’ beliau
membaca:
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"(Yaa Allah hanya untukMu aku ruku’, hanya

kepadaMu aku beriman, hanya kepadaMu aku

berserah diri, seluruh  pendengaran,

penglihatan, pikiran, tulang dan wrat syarafku
tunduk kepadaMu}. ”

Apabila bangkit dari ruku’ beliau membaca:
_g;;j\jl ‘J’J :;A;.L;LJ\ &}" S Rt (..w »
(B ol b i Uy GRS G L L
"(Semoga Allah mendengar pujian hamba-
hamba yang memujiNya, yaa Rabb kami segala

pujt hanyalah bagiMu sepenuh langit dan bumi,
sepenuh apa yang ada di antara keduanya dan

*” Hadits shahik dengan didukung cleh syawaahichya (penyertanya)
G4



sepenuh apa yang engkau kehendaki setelah
itu), ”

Apabila sujud beliau membaca:
. L‘,.li_j.af;’ﬂ’n w'ﬁ ;_/LJ‘, UH\}L..N & ["G"U‘ »
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“(Yaa Allah  untukMu aku  swjud.  hanya
kepadaMu aku beriman, hanya kepadaMu aku
berserah diri. Wajahku sujud kepada Dzat yang
relah menciptakannya dan membentuknya, yang
telah memberikan  pendengaran dan
pengelihatan. Maha suci Engkau yaa Allah
sebatk-baik pencipta). " (HR. Muslim)

87-*Aisyah  Radhiyallahy  ‘anha  berkata:
“Rasulullah % memperbanyak membaca do'a ini ketika
ruku’ dan sujud:

(A8 gl 3oy ) Gl U )

“(Maha suci Engkau yaa Allah Rabb kami aku
memujiMu. Yaa Allah  ampunilah  dosaku).
Beliau mengikuti apa yang diperintahkan dalam
ayvat Al-Qur ‘an.” (Muttafagun “alaihi)

Yaitu firman Allah 4:
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"Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu
dan mohonlah ampun kepadaNya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima
taubat. ” (QS. An-Nashr: 3)

88-"Aisyah  Radhivallahu  'anha  berkata:
Rasulullah # membaca dzikir ini ketika ruku’ dan
sujud:
N T ]
(s SO ) Drgdd 7 g ))
“(Maha suci Engkau yaa Allah dan Maha
luhur, Rabb para malaikat dan ruh (Jibril)).”
(HR. Muslim)

89-Masih riwayat Muslim dari Ibnu Abbas &
ia berkata: Rasulullah 4 bersabda:
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"Sesungguhnya aku dilarang membaca  Al-
Qur'an saat ruku’ dan sujud Adapun ketika
ruku’ hendaklah engkau agungkaniah Ar-Rabb
Ta'ala, adapun ketika sujud hendaklah engkau
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memperbanyak do'a, mudah-mudahan do'amu
dikabulkan.”

90-*Auf bin Malik & berkata: Saya bangun
bersama Rasulullah # pada malam hari. Beliau lalu
bangkit mengerjakan shalat dan membaca surat Al-
Baqarah. Setiap kali membaca ayat berisi kabar
gembira berupa rahmat beliau berhenti sejenak dan
meminta kepada Allah. Dan settap kali membaca ayat
berisi ancaman adzab beliau berhenti dan beria awwudz
meminta perlindungan kepada Allah. Kemudian beliau
ruku’” sepanjang beliau berdiri, beliau membaca:

(Ctanlty o 2S00 WS ol (65 Sl )

“(Maha suci Rabb Yang Maha Perkasa,
mempunyal  kerajaan.  kesombongan  dan
keagungan).”

Kemudian beliau membaca do'a itu juga ketika
sujud.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa’i)

91-Abu Hurairah # berkata: Rasulullah =
membaca:

(« a,w- V,QJ el C,M )
“(Semoga Allah mendengar hamba-hamba yang

memujiNyaj. "
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ketika bangkit dari ruku’, kemudian setelah
tegak berdiri beliau membaca:

(B0 E )
"(Yaa Rabb kami dan segala puji hanyalah
bagiMu).”
Dalam lafal yang shahih berbunyi:
(LI y)
"(Yaa Rabb kami segala puji hanyalah
bagiMu).”

Lafal yang dibawakan oleh Imam Al-Bukhari
dan Muslim dalam kitab Shahihain mereka adalah:

(i S ) )
“(Yaa Rabb kami dan segala puji hanyalah
bagiMu).”
Dan:
(s L gl
"(Yaa Allah Rabb kami segala puji hanyalah
bagiMu). "

92-Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri & ia
berkata: Apabila Rasulullah # bangkit dari ruku’
beliau membaca:
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“(Yaa Allah Rabb kami aku memujiMu dengan

pylan sepenuh langit, sepenuh bumi sepenuh
apa yang ada di antara keduanya dan sepenuh
apa yang Engkau kehendaki setelah ity Yaa
Rabb  yang layak dipuji dan diagungkan.
Kalimat  yang  selayaknya diucapkan oleh
seorang hamba dan kami seluruhnya adalah
hambaMu:  Yaa Allah tiada yang mampu
mencegah apa yang Engkau berikan. Dan tiada
yang mampu memberi apa yang Engkau cegah,
dan  seorang yang  memiliki kehormatan,
kehormatannya itu tidak mampu
menyelamatkan dirinya dari stksaM).

93-Rifa’ah bin Rafi’ berkata: Pada suatu hart
kami shalat di belakang Rasulullah #. Ketika bangkit
dari ruku’ beliau membaca:

L oo
((ora e it 'y
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"(Semoga Allah mendengar hamba-hamba yang

memujiNya).”

secorang laki-laki menyahut dari belakang:

-

v # z/,l;‘f’ ;p’ ;a, fo . 0 . .
a | = .

"(Yaa Rabb kami, segala puji bagiMu, aku
memujiMu dengan pujian yang banvak. yang
baik dan penuh berkah).”

Tatkala beliau selesal shalat terus bertanya:
”Siapakah yang berkata tadi?”

"Saya!” sahut laki-laki itu.

Beliau # berkata:

"Saya melihat tiga puluh  sekian malaikat
berlomba-lomba siapakah di antara mereka
vang  terdahulu  menulismya.”  (HR. Al-
Bukhari)

94-Diriwayatkan  dari  Abu  Durairah %
bahwasanya Rasulullah # bersabda:

oL d PR S P Jn‘o’. e . Lk
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“Saat yang paling dekat antara seorang hamba
kepada Rabbnya adalah ketika ia sujud, maka
perbanyaklah do'a ketika itu. ™

95-Masih dari Abu Hurairah % bahwasanya
ketika sujud Rasulullah % membaca:

.

N X E A A S T T TG R
ca}_:-‘-l}j djj_jcd.l.?-}l Mfd{%s::.)‘;{}?ﬁ (-G'Ul'))

LT
(( 8w s wde s

“(Yaa Alluh ampunilah seluruh dosa-dosaku.
Yang kecil maupun yang besar. vang awal
maupun yang akhir, vang terang-terangan
maupun yang tersembunyi). "

96-*Aisyah Radhivallahu ‘anha berkata: Pada

suatu malam aku tidak mendapati Rasulullab = di

pembaringannya.  Akupun mencari  beliau, lalu

tanganku menyentuh telapak kaki beliau. Ternyata

beliau sedang  sujud, kedua telapak kaki beliau
ditegakkan. Beliau membaca:
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“(Yaa Allah, sesungguhnyva aku berlindung
kepadaMu  dengan  keridhaanMu  dari
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kemarahanMu dan dengan perlindunganMu
dari siksaMu, Aku berlindung kepadaMu dari
murkaMu. Aku tidak bisa menghitung pujian
kepadaMu.  Engkau adalah  sebagaimana
pufianMu kepada diriMu). " (HR. Muslim)

97-Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu
'‘anhuma 1a berkata: Rasulullah # membaca do'a ini
ketika duduk di antara dua sujud:
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“(Yaa Allah ampunilah aku, rahmatilah diriku,

berilah aku petunjuk, cukupkanlah aku, berilah

aku keafiatan dan berilah aku rezekiy.

08-Dalam hadits Hudzaifah % disebutkan
bahwa Rasulullah # membaca do'a ini ketika duduk di

antara dua sujud:
(A =0 G20

“(Yaa Allah ampuniluh  daku, Yaa Allah
ampunilah daku).” (HR. Abu Dawud dan
lainnya)59

58 Hadits jayyid (bagus sanadnya), didukung oleh riwayat mauguf dari Ali
bin Abi Thalib .
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Pasal 15

DO'A SETELAH TASYAHUD

99-Abu Hurairah & berkata: Rasulullah #
bersabda:

._A A_Ub J):L...b J:-Yl .LG.....J‘: rf.,\;—l j’ bi
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“Ilika  salah  seorang  dari kamu  selesai
membaca  tasyahud akhir  hendaklah ia
berlindung kepada Allah dari empat perkara:
Dari azab Jahannam, dari siksa kubur, dari
fitnah  kehidupan dan kematian serta dari

kejahatan Dajjal. "

100-Diriwayatkan *Aisyah Radhivallahu 'anha
bahwa Rasulullah # membaca do'a ini di dalam shalat:

¥ Kedua hadits di atas shahih, saya telah mencantumkannya dalam Taxhrif
Shitat Shalat Nabr.

% Shahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnul Jarud dalam A/
Muntaga serta selain keduanya.

103



I A Yea ey Tesioe 6127
S el ol olde L B STl y)

S yo" g JEI mll Al
Lo s s 4 w36 ( pia
B O 0B e b A e a2

Gl 48y (LSS A p;

"(Yaa Allah aku berlindung kepadaMu dari
azab kubur, aku juga berlindung kepadaMu dari
kejahatan Dajjal, aku berlindung kepadaMu
dari fitnah kehidupan dan kematian. Yaa Allah
aku berlindung kepadaMu dari perbuatan dosa
dan lilitan hutang). Ada seorang yang bertanya
kepada beliau: “"Mengapa Anda sering kali
berlindung kepada Allah dari lilitan hutang?”
Beliau menjawab: "Sesungguhnya apabila
seseorang terlilit hutang maka bila berbicara ia
akan berdusta dan bila berjanji ia akan

memungkiri. "

101-Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru &
bahwasanya Abu bakar Ash-Shiddig berkata kepada
Rasulullah #: “Ajarilah aku sebuah do'a yang kubaca
di dalam shalat.” Beliau berkata: bacalah:
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"(Yaa Allah aku telah banyak menzhalimi diriku
sendiri, sesungguhnya tidak ada yang kuasa
mengampuni  dosa  selain  Engkau. Muaka
ampunilah aku, berilah aku maghfirah dari
sisiMu, rahmatilah aku sesungguhnya Engkau
Maha  Memberi  ampunan  lagi  Maha
Penyayang).” (Muttafaqun ‘alaihi)®’

102-Dalam hadits Ali bin Abi Thalib & vang
menjelaskan sifat shalat nabi % bahwa do'a terakhir
yang beliau baca dalam shalat antara tasyahud dan
taslim adalah:

- £ -
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LGJQ)J..,J 'L,oJ s._’.J/.:»'—'i U}wﬂbgﬁlﬁm ))
PO SO L LT GG el e,
(ST A YL e
"(Yaa Allah ampunilah dosa-dosaku yang telah

lewat dan yang akan datang. Dosa yang
kurahasiakan, yang kutampakkan dan yang

5 Saya katakan: Hadits Abu Hurairah 4 hanya diriwayatkan cleh Imam
Muslim, tidak diriwayatkan cleh Al-Bukhari.
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kulakukan secara berlebihan serta dosa yang
Engkau lebih mengetahuinya daripadaku.
Engkau adalah Yang Maha Terdahulu dan
Maha Terakhir. Tidak ada ilah yang berhak
disembah dengan benar selain Engkau).” (HR.
Muslim)

103-Dalam Sunan Abu Dawud diriwayatkan

bahwa Nabi # pernah berkata kepada seorang laki-laki:

“Do'a apa vang engkau baca di dalam shalat?”

106

Dia menjawab: Saya bertasyahhud lalu
membaca do'a:

(¢ )L.t - _,'u -’f" e _,UL.»\ ['_G_UI )

"(Yaa Allah aku memohon kepadaMu agar di
masukkan ke dalam surga dan aku berlindung
kepadaMu dari siksa neraka).

P T |

:Lu emua \J 315005 _.,..—-'. N »,5" Ll

Saya tidak dapat meniru bacaanmu atau bacaan
Mu'adz!" jawab laki-laki itu.
Rasulullah % menjawab:

g X

Jx,u L@.!):-



“Seperti itulah do'a yang kami baca! "%
P yang

104-Diriwayatkan dari Svaddad bin Aus .

bahwa Rasulullah # membaca do‘a ini dalam shalat:
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“(Yaa  Allah  aku  memohon  kepadamu
keistigamahan di dalam wrusan, keteguhan di
atas bimbingan. Aku memohon kepadaMu agar
selalu mensyukuri nikmarMu, beribadah dengan
baik kepadaMu. Aku memohon kepadaMu agar
dikaruniai hati yang bersih, lisan vang jujur.
Aku memohon kepadaMu agar diberi kebaikan
vang Engkau ketahui dan aku berlindung
kepadaMu dari seluruh kejahatan yang Engkau
ketahui. Aku memohon ampunan kepadaMu
dari  dosa-dosa  yang  Engkau  ketahui.
Sesungguhnya  Engkau Maha  Mengetahui

8 Shahih sanadnya, dan telah dinyatakan shahih oleh An-Nawawi dan Al-

Bushairi,
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perkara yang ghaib).” (HR. At-Tirmidzi dan
An-Nasa’i)®

105-Diriwayatkan dari “Atha’ bin Saaib dan
avahnya berkata:  Suatu kali ‘Ammar bin Yasir
mengimami  kami shalat. Beliau mengerjakannya
dengan ringan. Sebagian kaum berkata: “Engkau telah
meringankan shalat!™ *‘Ammar menimpali: “Itu tak jadi
masalah, sebab saya telah membaca do'a yang telah
kudengar dari Rasulullah #.” Ketika ia hendak pergi
scorang laki-laki mengikutinya dan bertanya kepadanya
tentang do'a tersebut. ‘Ammar membaca do'a itu:
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"(Yaa Allah dengan kemahatahuan Engkau
terhadap  yang  ghaib, dan  dengan
kemahakuasaan Engkau  untuk menciptakan
makhiuk, perpanjanglah hidupku bila mana
menurul pengetahuanMu kehidupan itu lebih
baik bagiku. Dan matikan aku dengan segera
bila mana menurut pengetahuanMu kematian
itu lebih baik bagiku. Yaa Allah sesungguhnya
aku memohon kepadaMu agar aku senantiusa
takut kepadaMu di kala sendiri ataupun di
tengah keramaian. Aku memohon kepadaMu
agar dapal memegang teguh kebenaran di kala
ridha atau marah. Aku memohon kepadaMu
kesederhanaan di kala miskin ataupun kaya.
Aku  memohon kepadaMu kenikmatan yang
tiada  habis.  Aku  memohon kepadaMu
ketenangan yang tiada putus. Aku memohon
kepadaMu  agar diberi  keridhaan dalam
menghadapi takdir. Aku memohon kepadaMu
kehidupan yang menyejukkan setelah aku mati
Aku  memohon  kepadaMu kelezatan melihat
wajehMu  (di  surga),  kerinduan  bertemu
denganMu tanpa penderitaun vang
menyusahkan dan fitnah yang menyvesatkan, Ya
Allah  hiasilah kami dengan keimanan dan
© Jadikanlah kami penunjuk kepada hidayah yang
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memperoleh bimbingan dariMu).” (HR. An-
Nasa’i)*

106-Tsauban % berkata: “Setiap kali selesai

shalat Rasulullah % mengucapkan istighfar sebanyak
tiga kali lalu membaca:

OGS S B A 2 )

(2 S5y

“(Yaa Allah Engkaulah Yang Maha Sejahtera

dan hanya dariMu saja kesejahteraan itu. Maha

suci Engkau wahai Rabb Yang Maha Agung dan
Maha Mulia).” (HR, Muslim)

107-Diriwayatkan  dari ~ Al-Mughirah  bin
Syu'bah % ia berkata: “Apabila Rasulullah =
menyelesaikan shalat beliau membaca:

- ) - - - A El PR
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“(Tiada iluh yang berhak disembah selain Allah
semata tiada sekutu bagiNva. Kerajaan dan

6 Sanadnya shahih dan telah dinyatakan shahih oleh Al-Hakim dan Adz-
Dzahabi. Atha’ meriwayatkannya sebelum hafalannya rusak.
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segala pujian hanyalah milikNya dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Yaa Allah tiada
yang mampu mencegah apa yang Engkau
berikan. Dan tiada yang mampu memberi apa
yang FEngkau cegah®, dan seorang yang
memiliki kehormatan, kehormatannya itu tidak
mampu menyelamatkan dirinya dari siksaMu
(vang  menyelamatkannva  hanyalah — amal
shalih-pent)). " (Muttafagun ‘alaihi)

108-Diriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair
4 bahwa ia membaca dzikir ini setiap kali selesai
mengerjakan shalat setelah mengucapkan salam:
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 Dalam naskah Mumiriyah Mesic ditambahkan: “Tidak ada yang dapat
menolak takdir yang Engkau tetapkan.” namun tidak ada dalam riwayat Al-
Bukkari dan Muslim sama sekali. Ai-Hafizh telah menyebutkannya dalam
Fathu/ Barr, bahwa tambahan itu terdapat dalam Musnad Abd Bin Humaid
sebagai ganti lafal: “Tidak ada yang dapat memberi apa yang Engkau
cegah” tidak syak lagi |afal tersebut adalah syadz dan tidak selaras dengan
susunan kalimat.

111



"(Tiada ilah yang berhak disembah selain Allah
semata tiada sekutu bagiNya. Kerajaan dan
segala pujian hanyalah milikNya dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan
tiada upaya kecuali dari Alluh, Tiada ilah yang
berhak disembah selain Allah, kami tidak
menyembah kecuali kepadaNya. Kenikmatan
dan karunia hanyalah milikNya, dan hanya
bagiNya pujian-pujian yang indah. Tiada ilah
yang berhak disembah selain Allah dengan
memurnikan  keta'atan  kepadaNya  dalam
(menjalankan) agama yang lurus meskipun
orang-orang kafir benci).”

Ibnu Az-Zubair & berkata:

w3 P A PR
Y I > T R

Do 50 e g st Ul 28

"Rasulullah # rutin membaca dzikir tersebut
setiap kali selesai shalar.” (HR. Muslim)

109-Diriwayatkan dari Abu Hurairah .2 bahwa
kaum fakir dari kalangan Muhajirin  mendatangi
Rasulullah # dan berkata: “Orang-orang kaya telah
pulang dengan memperoleh derajat- derajat yang tinggi
dan kenikmatan yang abadi. Mereka mengerjakan
shalat sebagaimana kita mengerjakannya, mereka
berpuasa sebagaimana kita berpuasa, mereka memiliki
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keutamaan dari harta yang mereka miliki, mereka bisa
menunaikan ibadah haji dan umrah, berjihad dan
bersedekah.” Rasulullah % bersabda:
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"Maukah kalian aku ajari  sesuatu  yang
dengannya kalian dapat menyusul orang-orang
yang telah mendahului kalian dan mendahului
orang-orang yang datang setelah kalian serta
tidak ada seorangpun yang lebih  utama
daripada kalian kecuali vang melakukan seperti
yang kalian perbuat!?”

"Tentu saja wahai Rasulullah!” jawab mereka.

Rasulullah bersabda: "Bacalah tashih, iakbir
dan tahmid setiap kali selesai shalat masing-
masing 33 kali. "

Abu  Shalih  berkata: “”Yaitu  ucapan
subhanallahu, alhamdulillah dan Allahu akbar
masing-masing 33 kali.” (Muttafaqun ‘alaihi)



110-Masih dari Abu Hurairah «# dari Rasulullah
# beliau bersabda:
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“Barangsiapa bertasbih sebanyak 33 kali setiap
kali selesai shalal, bertahmid sebanyak 33 kali
dan bertakbir sebanvak 33 kali, dan itu
Jumlahnya 99, kemudian diakhiri  sebagai
penggenap 100 dengan ucapan:

Tiada ilah yang berhak disembah selain Allah
semata tiada sekutu bagiNya. Kerajaun dan
segala pujian hanyalah milikNya dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

Maka akan diampuni dosa-dosanya meskipun
sebanyak buih di lawtan.” (HR. Muslim)

111-Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru
dari Rasulullah # beliau bersabda:
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"Dua perkara atau dua amalan bilamana
seorang hamba muslim rutin mengerjakannya
maka ia pasti masuk surga. Kedua amalan itu
sangat mudah tapi sedikit orang yang mau
melakukannya, vaitu bertashih  setiap  kali
selesai shalat sebanvak 10 kali, bertahmid 10
kali dan bertakbir 10 kali. Genaplah 150 kali
dzikir dengan lisan yang bernilai 1500 pahala
kebaikan dalam mizan (timbangan amal} Dan
bertakhir sebanyak 34 kali, bertahmid 33 kali
dan bertasbih 33 kali setiap kali hendak pergi
tidur. Genaplah 100 kali dzikir dengan lisan
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vang bernilai 1000 pahala kebaikan dalam
mizan.”

Abdullah bin Amru berkata:  "Saya melihat
Rasulullah # mengisyaratkannya dengan jari
beliau.” Para sahabat bertanya: 'Bagaimana
mungkin kedua amalan itu sangat mudah tapi
sedikit orang yang mau melakukannya? " beliau

1]

menjawab: Ya, karena setan mendatangi
salah  seorang dari kamu dalam tidurnya
sehingga  membuatnya  semakin  terpulas
sebelum sempatl membaca dzikir tersebut. Lalu
setan mendatanginya ketika ia sedang shalat
lalu membuatnya teringat kepada keinginannya
sebelum ia sempat membaca dzikir tersebut.”
(HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi dan An-

Nasa’i) o6

% Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: "Befiar menghitung bilangan
tastih dengan tangan kanan’ menurutku sanadnya shahih. Dan Imam An-
Nawawi telah menghasankannya dalam A/-Adzkar Akan tetapi ia
menisbatkannya kepada Imam An-Nasaf, dalam hal ini ia keliru. Karena
yang diriwayatkan oleh An-Nasai adatah riwayat yang pertama. Adapun Abu
Dawud meriwayatkan keduanya, Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab
Nataaijul Afkar (18/1): “Hadits hasan, perawinya tsigal kecuali Atha’ bin
As-Saaib, hafalannya rusak. Sementara riwayat Al-A'masy darinya adalah
riwayat sebelum hafalannya rusak, sebab 2 termasuk seangkatan dengan
Atha'.”

Saya katakan: “Riwayatnya telah disertai oieh Hammad bin Zaid dengen
lafal yang pertama tadi. Dan Hammad mendengar riwayat ini dari Atha’
sebelum hafalannya rusak. Jadi, sanad hadits ini dapat dipastikan shahih.
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya (nho: 2343) Al-Hafizh
Ibnu Hajar Al-Asgalaani memusatkan pembicaraan pada riwayat pertama
karena di dalamnya dinyatakan tentang menghitung tasbih dengan tangan
kanan. Meskipun zhahirnya riwayat pertama tadi tidak keluar dari makna
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112-Mereka juga meriwayatkan dari ‘Ugbah bin
Amir « 1a berkata:

2
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"Rasulullah # menyuruhku agar membaca

Mu 'awwidzatain setiap kali selesai shalat. ™’

{Yaitu surat Qul A’uudzu birabbil falaq dan Qul
A’uudzu birabbin naas-pent)

113-Diriwayatkan dari Abu Umamah & ia
berkata: ~ "Rasulullah #% pernah ditanya: “Do'a
manakah yang paling di dengar oleh Allah?” Beliau
menjawab:
CJU ‘UM;S/)LJ}\IJ,UJF
"Do'a di tengah malam dan do’a selepas shalat-
shalat fardhu.” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata:
hadits hasan)"8

tersebut. Maka dari itu, menghitung tashih dengan kedua tangan
menyehsini sunnah. Tidaklah layak bagi seorang muslim bertashih dengan
tangan yang dipergunakannya untuk membuang air dari hidung dan untuk
beristinja’

¥ Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dengan sanad shahih dan telah
dinyatakan shahih ofeh Ibnu Hibban.

* Saya katakan: Penilaian tersebut perlu ditinjau kembali, Karena sanad
hadits di atas terputus dan terdapat riwayat Ananah lbnu lurai,
sementara ia adalah seorang mudalis,
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114-Diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal

bahwasanya Rasulullah #% memegang tangannya lalu
berkata;

"Wahai Mu'adz, demi Allah saya sungguh

mencintaimu, maka janganlah hipakan membaca do'a

ini setiap kali selesai shalat:

((asle 2338858 Lo g&, L y)

“(Yau Allah, bantulah aku agar selalu
mengingatMu, — mensyukuri  nikmatMu  dan
beribadah dengan baik kepadaMu).” (HR. Abu
Dawud dan An-l‘*lasal’i)69

® Sanadnya shahih dan perawinya selurchnya tsigah.
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Pasal 16

DO'A ISTIKHARAH

115-Jabir 4 berkata: “Rasulullah # mengajari
kami shalat istikharah dalam memutuskan segala
sesuatu sebagaimana beliau mengajari kami Al-Qur’an.
Beliau bersabda: “Apabila seorang di antara kamu
berencana mengerjakan sesuatu hendaklah melakukan
shalat dua rakaat bukan shalat fardhu. Kemudian
membaca do'a ini:
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"(Yau Allah, sesungguhnya aku memohon
pilihan yang tepat kepadaMu dengan ilmuMu,
aku memohon kekuatan kepadaMu dengan
kemahakuasaanMu, aku memohon karuniaMu
vang besar. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
sementara aku tidak kuasa. Engkau Maha
Mengetahui, sedang aku tidak mengetahui, dan
Engkaulah Yang Maha Mengetahui perkara
ghaib. Yaa Allah, apabila Engkau mengetahui
bahwa  perkara ini  (dan  menyebutkan
perkaranya) baik bagiku, bagi agamaku. bagi
hidupku dan baik akibatnya terhadap diriku di
dunia maupun akhirat, maka tetapkanlah dan
mudahkanlah bagiku. Dan berikanlah barokah
untukku di dalamnya. Dan sesungguhnya jika
Engkau tahu bahwa perkara ini buruk bagiku,
bagi agamaku, bagi hidupku dan buruk
akibatnya terhadap diriku di dunia maupun di
akhirat, maka jauhkanlah perkara ini dariku
dan jauhkan diriku darinya Tetapkanlah
kebaikan untukku dimana saja aku berada,



Pasal 17

DO'A SAAT DITIMPA KESUSAHAN,
KESEDIHAN DAN DUKA

117-Diniwayatkan dari [bnu Abbas

Radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah #% selalu
membaca do'a ini ketika ditimpa kesusahan:
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"(Tiada ilah yang berhak disembah dengan
benar kecuali Allah Yang Maha Agung dan
Maha Penvantun. Tiada ilah yang berhak
disembah dengan benar kecuali Allah pemilik
Arsy yang agung. Tiada ilah yang berhak
disembah dengan benar kecuali Allah pemilik
langit dan bumi serta pemilik Arsy yang
mulia).” (Muttafaqun ‘alaihi)
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118-Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4 dari
Rasulullah 3 bahwa apabila beliau bersedih karena
suatu persoalan maka beliau membaca do'a ini:

(RO YUY

"(Yaa Rabb Yang Maha Hidup, Yaa Rabb Yang

Berdiri Sendiri, dengan rahmatMu aku meminta

73
pertolongan).

119-Diriwayatkan dari Abu Hurairah « bahwa
apabila Rasulullah ditimpa sesuatu vang menyedihkan
beliau menengadahkan kepala ke langit lalu membaca
do'a:
(el & S )
“(Maha suci Allah Yang Maha Agung).”

Jika belian sungguh-sungguh dalam berdo'a
beliau membaca:

(Fs8 =4 )

"(Yaa Rabb Yang Maha Hidup, Yaa Rabb Yang
Berdiri Sendiri).” (HR. At-Tirmidzi)’*

73 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi (IV/267) Ar-Raqqgasyi
namanya adalah Yazid, sebagaimana tertera dalam Ama/uf Yaumi wal Lailah
Ibnu Sunni {no: 332) sayangnya riwayat tersebut Jha’¥, namun ada
penyerta baginya yang diriwayatkan cleh Imam Al-Hakim dalam Mustadrak
{1/509)
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120-Diriwayatkan dari Abu Bakrah % bahwa
Rasulullah # bersabda:

“Do'a di kala kesempitan adalah:
b L S5 e s )
(G Vs EENIE S

“(Yaa Allah hanva rahmatMu yang aku
harapkan. Oleh karena itu janganlah engkau
biarkan aku tanpa pertolonganMu walau
sekejap mata. Perbaikilah seluruh wrusanku.
Tiada ilah yang berhak disembah dengan benar
kecuali Engkau)."”

121-Diriwayatkan dari Asma’ binti Umais
Radhivallahu ‘anha ia berkata: “Rasulullah #% berkata
kepadaku: “Maukah kamu aku ajari beberapa kalimat
vang kamu ucapkan ketika ditimpa kesulitan?”
P

(Lﬁ.»m_\ﬂw‘:)uum))

“(Tolonglah aku wahai Rabbku. Aku tidak akan
berbuat syirik kepadaMu).”

* Imam At-Tirmidzi berkata tentang kedua riwayat di atas: Hadits gharib,
yakni gha’f Riwayat pertama telah disebutkan terdahulu pembahsan
tentangnya. Adapun riwayat kedua sangat lemah sekaii, Di dalam sanadnya
terdapat perawi bernama Ibrahim bin Al-Fadhl, ia seorang perawi Matruk,
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam Ae-Tagrib.
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kalimat
itu diucapkan sebanyak tujuh kali. (HR. Abu
Dawud)‘75

122-Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Wagqash
< 1a berkata: Rasulullah # bersabda:
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"Do'a Dzin Nun yang diucapkannya ketika ia
berada di dalam perut ikan ialah: (Tiada ilah
yang berhak disembah dengan benar kecuali
Engkau, Maha Suci Engkau sesungguhnya aku
termasuk hamba yang berbuat zhalim). Setiap
kali seorang muslim memanjatkan do'a tersebut
dalam menghadapi persoalan apa saja pasti

s Sanad riwayat pertama hasan, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban
(No: 2370) Adapun sanad riwayat kedua adalah hadits hasan. Di dalam
sanadnya terdapat Aifal Maulz Umar bin Abdul Aziz. Dicantumkan oleh Ibnu
Abi Hatim dalam kitab jarh wa tadi dan tidak berkomentar apapun
tentangnya. Berarti ia adalah perawi mahul Anchnya, penulis biografi
perawi-perawi hadits kufubus sittah seperti At-Tahdzib, Al-Khulashah dan
At-Tagrib tidak menyebutkannya. Akan tetapi hadits ini ada penyertanya
dari hadits “Aisyah Radhivallahu ‘anha diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam
Shahihnya {2369) dan di dalamnya terdapat pengutangan lafal. Adapun
riwayat yang menyebutkan bahwa do'a itu diucapkan sebanyak tujuh kali,
saya belum mendapatkan riwayatnya. Ibnul Qayyim juga menyebutkannya
dalam kitabnya, Sepertinya lafal tersebut merupakan kekefiruan, yang
benar adalah tiga kali sebagaimana diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam
kitab Ad-Dua’
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Allah  akan memperkenankannya.” (HR. At-
Tirmidzi)’
Dalam riwayat lain disebutkan:

"Saya mengetahui satu do'a yang apabila
diucapkan ketika ditimpa kesulitan niscaYaa
Allah akan melepaskannya dari kesulitan itu,

yaitu do'a saudaraku, Yunus s "

123-Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud
dari Nabi # beliau bersabda:

"Bilamana seorang hamba ditimpa kesusahan
dan kesedihan lalu membaca do'a ini:
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" Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Sunannya (IV/260), Ahmad (1/170),
Al-Hakim (I1/383) dan dinyatakan shahih olehnya serta disepakati oleh
Imam Adz-Dzahabi. Benariah kata keduanya.

7 HR. Ibrnu Sunni (338) dengan sanad yang lemah sekall.
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“(Yaa Allah, sesungguhnya aku adalah
hambaMu, anak hambaMu (Adam) dan anak
hamba perempuanMu (Hawa) Ubun-ubunku di
tanganMu. HukumMu telah berlaku atasku.
TakdirMu telah Engkau tetapkan dengan adil
atas diriku. Aku memohon kepadaMu dengan
setiap nama yang telah engkau gunakan untuk
diriMu, vang Engkau turunkan dalam KitabMu,
vang Engkau ajarkan kepada salah seorang
dari hambaMu, atau yang engkau rahasiakan
untuk diriMu dalam ilmu ghaib di sisiMu. Maka
dengan itu jadikanlah Al-Qur'an sebagai
penenteram hatiku, penerang dadaku, pelenyap
lara dan penghilang kedukaanku). Niscaya
Allah akan mengganti kesedihannya dengan
kegembiraan. (HR. Ahmad dalam Musnad
dan Ibnu Hibban dalam shahihnya)’®

"% Hadits shahih. Sebelumnya saya tidak menilai demikian dalam tafig
hadits-hadits Syarah Aqgidah Thahawiyah. Kemudian setelah saya teliti ulang
dengan pembahasan yang sangat detail ternyata shahih, saya berencana
mencantumkannya dalam Sisiah Hadits Shahih.
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Pasal 18

DO'A BERTEMU DENGAN MUSUH
DAN KETIKA MENGHADAP PENGUASA

124-Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari
bahwasanya apabila nabi # takut terhadap kejahatan
suatu kaum beliau berdo'a:

e S Sy i D el ) iy
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"(Yaa Allah sesungguhnya kami menjadikan
Engkau di hadapan mereka (agar Engkau
menghadang mereka) dan kami  berlindung

kepadaMu dari kejahatan mereka).” (HR. Abu
Dawud dan An-Nasa’i)”’

125-Diriwayatkan dari nabi #% bahwa beliau
membaca do'a ini ketika bertemu dengan musuh:

™ Shahih sanadnya, dan telah dinyatakan shahih oleh Al-Hakim dan
disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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"(Yaa Allah, FEngkau adalah penolongku, dan
Engkau  adalah  penyelamatku,  dengan
bantuanMu aku bergerak, dengan bantuanMu
aku menyergap dan dengan bantuanMu pula

aku berperang). 80

126-Diriwayatkan dari beliau # bahwa dalam
satu peperangan beliau berdo'a:

"(Yaa Rabb Penguasa Hari Kemudian. Hanya
kepadaMu  kami  beribadah dan  hanya
kepadaMu saja kami memohon pertolongan).”

Anas berkata: “Sungguh saya melihat beberapa

orang musuh terbunuh dipukul oleh para malaikat dari
7!8i

depan dan dari belakang.

® HR, Abu Dawud dalam kitab A/-7had dengan sanad yang shahih dari
Qatadah dari Anas -&. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan Ahmad secara
ringkas. Dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban (1661) Ada penyerta tain
dari hadits Shuhaib, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/16) dengan sanad
yang shahih. Maka tidak periu dibawakan dengan kalimat vyang
mengesankan keghaifannya sebagaimana yang disinyalir oleh penulis.

8 pha’f diriwayatkan oleh Ibnu Sunni (329) dari Abdus Salam bin Hasyim
Al-A'war, ia bukan perawi yang kuat hafalannya, sementara Hanbal adalah
Ibnu Abdillah, ia adalah seorang perawi majhul.
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sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak
dibunuh’”. Akibat  (dari perkataan dan
keyakinan mereka) yang demikian itu. Allah
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di
dalam di hati mereka Allah menghidupkan dan
mematikan. Dan Allah melihat apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Imran: 156)

136-Abu Hurairah < berkata: Rasulullah 3z

bersabda:
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"Mukmin vang kuat lebih batk dan lebih
dicintai Allah daripada mukmin yang lemah.
Masing-masing ada kebaikannya. Beruschalah
meraih apa  yung bermanfaat  bagimu dan
mintalah pertolongan kepada Allah dan jangan
bersikap lemah. Jika engkau tertimpa salu
musibah janganlah katakan: Seandainya aku
berbuar begini dan begini niscaya hasilnya
akan lain. Akan tetapi katakanlah:  (Ini adalah



